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ABSTRAK TESIS 

MATRIKS PERDAGANGAN INTERNASIONAL: 
i'ERAN ASEAN DALAM PElmAGANGAN GLOBAL 

Andi Muh. Alllau Panwaugl 

8498010098 

Program Studi llmu Ek<lllOmi 

Program Pascasarjana. Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

Klasifikasi JEL: C65, Fl4, Fl? 

KalaKunci: I. Matrjces of International Trade ~ MIT 

2. Distribusi keuntungan perdagangan 

3. Trade linkage 

4. Growth impact 

5.ASEAN 

6. Model deterministik 

Matrlks Perdagangan Intemasional {MIT) menggambarkan keseimbangan jaringan perdagangan 

intemasional darl se!u.ruh negara. Alat analisis ini memungkinkan kita untuk menganalisis paling tidak. 2 

tujuan dari tesisi ini; pertama, mengukut tingkat sating ketergantungan antara ekonomi melalui jaringan 

perdagangan intemasional, dan kedua, melakukan simulasi dampak pertumbuhan sahl atau sekelompok 

ekonomi terbadap ekonomi lainnya. Hal ini akan memberikan gambaran bagaimana strukutr 

perekonomian dan perdagangan dunia roempengaruhi: distribusi dampak pertumbuban tersebul 

MIT mengbasilkan paling tida.k S besatan kuantitatif yang menjadi pedoman analisis yakni., (i) 

trade linkage, (il) field of influence, Qli) muUiplter product matriK, (iv) multiplier )'!Ylg d.pat 

didekompos:isi menjadi direct imparl requirement. Jndireel impcrl requirement, internal dan extental 

propagation, dan (v) simulasi net foreign balance. 

Dengan menggunakan data 178 negata, basil pertama penelitian ini mengkonfinnasi posjsi 

tetatas Siangapura dan Malaysia diantara negara auggota ASEAN lain da!am petdagangan internasionaJ. 

Keduo. basil penelitian ini juga menu.njukkan peran besa.r Amerika Serikiit dan Jqmng sebagai partner 

dagang penti.ng untuk ASEAN. K.eli.gt~., penelitian ini menunjukkan bahwti dampak pertumbuhan ekonomi 

di negara diluar ASEAN yang dinikmati oleh wilayab ASEAN temyata jaub lebib kecil dibandingkan 

.. 
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dampak pettumbuhan wilayah ASEAN yang dirasakan oleh negara-negara rton-ASEAN, Kesimpulan 

keempat yang diperoleh dari perbandingan beberapa titik waktu anal isis menu11jukkan bahwa penyaluran 

dampak krisis ke negara lain, sa.ngat terpntung pada pola perdagan&an yang ada. 

Temuan ini memberikan beberapa imp!ikasi cukup mendasar yukni (i) perlunya 

m.eroperthnbangkan efek di$1ribusi kenntnngan perd.agangan dalam pemilihan mltra dagang. (ii) 

pentingnya meningk.atkan kapasitas produksi domestik untuk memenubi permintaan domestik dan asing, 

perluesan wilayah pemasaran, pmgurangan bambat.an dan biaya non ek:onomi serta (iii) pedunya upaya 

peningkatan keterbukaan dan pera.n lndooesia sebagai negara pengbubung daiam jaraingan perdagangan 

global. 

Abllltract 

The Matrix of International Trade describse the global trade linkBgc. The tools allow us to 

analyze the interdependency between economy and to simulate the impact of the economic growth. MIT 

provide 5 quantitative measurement namely (i) trade linkage, (ii) field of influence. (iii) multiplier 

product matrix. (iv) multiplier wbicll <mn be decomposed into direct and indirect import requirement, 

internal and external propagation, and (v) simulation of the net foreign balance. 

The model is applied on the data set of 178 countries. Based on the 5 measurement aboves, our 

first conclusion is conforming the largest role of Singapore and Malaysia among other ASEAN member 

in intt:mational trade. Second, we also conform the role of United States and Japan as the largest trading 

partner for ASEAN. Third, our result shows that the advantage received by non-ASEAN countries from 

the ASEAN growth is much larger than what ASEAN receive from the equal grovo1h of the non~ASEAN 

countries. Fourth, the magnitude of the economic crisis transmitted to certain countries depends oo the 

pattern of the global trade network. 

These results leads to at least 5 policy implication; (i). it is important to constdet the gain of 

lnde distribution on choosing the trading partner, (ii). it is important to increase the domestic capacity, to 

enlarge the market. and to reduce the trade barrier, (iii} we need to inaease lhe role as connooU.ng (hub) 

country in the global trade network. 
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BABI. PENDAHULUAN 

1.1. LA TAR BELAKANG & PERMASALAHAN 

Keterbukaan perekonomian yang dia!ami oleb hampir semua negara saat ini. Ut~ah 

mengintegcasikan semua perekonomian dunia. Tidak hanya sekedar kebutuhan, tapi telah 

menjadi keharusan yang dijustifikasi oleh berbagai macam teori yang sampai kepada 

kesimputan bahwa peningkatan keterbukaan perekonomian dapat meningkatkan lrompetisi 

dan alokasi sumber daya yang lebih optimal sehingga dapal meningkatk.!m etisiensi, 

produk:tivitas, output yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan dunia. 

Salah satu bentuk interaksi ini adalah perdagangan baik barang maupun jasa. Peran 

aktif perdagangan sebagai agen dari pertumbuhan telah dijelasks.n dalam berbagai model 

seperti modal perdagangan bebaa neoclassic ysng melilu!t peran perdagangan dalam 

meningkatkan kapasltas konsums~ meningkatkan output dunia dan menyediakan akses 

terlu!dap sumber daya yang langka. serta akses pasar ke negara-negara berkembang yang 

juga membutuhkan produk: tersebut untuk: berkembang 1
• Kontribusi perdagangan terhadap 

pembangunan ini. !erletak pada selttor ekspor, distribusi keuntungannya, dan keterkaitan 

sektor~sektor dalam perekonomian tersebut. 

Namun demikian anaJisa yang dikemukakan tersebut dilendasi oleh beberapa asurnsi 

seperti sumber daya yang tet:ap,foJf employment dan lalu lintas modal dan tenaga ahli yang 

semputna, teknoiogi yang tetap dan bebas terakses~ persainga.n sempuma,. terjadinya 

keseimbangan daiam neraca perdagangan dan adanya penyesuaian terbadap harga. Asumsi­

asumsi yang kurang realistis namun diperlukan untuk simplifikasi analisa. 

1.1.1. Perdag«ngan Llnw Prodnk 

Data dari GATT (Tabell.l-1), menunjukkan pertumbuhan perdagaoganjauh 

melebihi pertumbuban produksi dunia. Pada periode 1963-!973 rasio pertumbuhan produksi 

dan pertumbuban ekspor adalab !.5, pada tahun 1992 rosio ini Ielah menjadi S kali lipat. 

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB UI, 2002



Pradttksl 
Senn1.a Komodhi 6.0 
Pertltninn 2.5 
rertambangan S.l 
Manufnkmr 7.5 

Ekspor 
Semua Komodili 9.0 
Pcrtanian 14.0 
l'<ru>lllblmgan 7.5 

4.0 
2.0 
2.5 

'·' 
5.0 
4.5 
Ll 

.2.1 
2.1 
OJ 
2.S 

).9 
1.9 
1.0 

0.5 
1.0 
0.0 
LO 

4.0 
4.5 
35 

Manufukmr 11.5 7.0 5.2 4.0 
Sumb(f: General Agr«mmt !>II Tanlfi.and Trndt.lllfelm:fiolml Trodr 1985-<ld (Gent\ "b. 1986)./menmtfona/ 
Tnuk l9$8.89(Gc~ll. l~S9;.l.mn1uJdmlt.li liwk 1~93; Swd>tir:~· (Oo:u~•·u.. !9:)3). 

Tabel perdagan)!,an dan output dunia di atas, sangat ielas menggambarkan 

perkembatijUU} perdap;angan yang melampaui pertumbuhan output. Kbususnya di sektor 

!Tll!nufaldur, pada era 1990-99, pertumbuhan tingkat perdagangan 3,5 kali lebih. besar 

dibandingkan pertumbuhan output di sektor ini. 

Mencermati perdagangan per masing-masing komoditi, salah satu komoditi yang 

cukup fenomena1 untuk dicermati adalab komponen. Pembuatan suatu produk yang 

membutuhkan inter componenl yang diperoleh dari berbagaj negara lain, telah memberikan 

pola baru dalam perdagangan duoia dimana pada tahun 1990-an, sepertiga dari nilai 

perdagangan atau setara dangan US$ 800 milyar, merupakan borang komponen •2 

l World Development Report, Entering21._ Century, 1999/2000. 

2 
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1. 1.2. Perdagaogan Regional 

Gambaran perdagangan dunia berdasarkan wllayah dapat dilihat pada tabel 2 di 

bawah ini Diantara semua region, ekspor terbesar datang dari Masyarakat Eropa dengan 

share sebesar 38.5% dan impor sebesar 40.2% dati total perdagangan dunia. Setelahnya 

diikuti oleh Amerika serikat dan Jepang dengan share ekspor masing-masing sebesar 1 1.9"/o 

dan 7 .4%. Wile. yah Asia sendiri memiliki share ekspor sebesar 15.5 % dan impor sebesar 

16.1 %. atau Iebih dari setengah total petdagangan negara erkembang. 

Amerlika Serikat 
Kanada 
Jepang 
ME 
;\egara Maju IAinnya 
Negara Berkembang 

Af-
A>io 
Eropa 
TimurT~ngah 
Western Hemispbll'R 

TOTAL 
Sumbt:r; IFS, J""'UIIri IJ;19-t An~J.;· <!,;,!;om lmlmz >'ll.::llllll)lllhn impor. 

4>18.2 
134A 
339.9 

1,449.5 
278.1 

1,115,0 
{85.3) 
(SSS.l) 
(63.2) 

(154.6) 
(BO.S) 
3,7QSJ 

11.9% 
3.6 
9.0 
38.j 
1.4 

29.6 
{2.3) 
(15.5} 
(1.7) 
(4.5) 
(3.5) 
100% 

553.9 
129.3 
233.2 
1,519.6 
267.7 
1,071.8 
[82.0) 
{609.4) 
(82.8) 

{135.7) 
(157.6) 
3,7155 

14.7% 
3.-1 
6.2 

40.2 
7.1 

28.4 
(2.2) 
(16.1) 
(22) 
{3.8) 
(4.2) 
JOO% 

Terbadap GDP persentase perdagangan barang juga mengalami peningkatan dari 

24.3% pada Iahun 1990 menjadi 28.3 % pada tahun 1995 meski menurun sedikit 4 Iahun 

berikutnya menjadi 27.4%.1 

Secara umum dengan membagi dunia da}am 6 wilayah, kita dapat melihat arus 

perdagangan masing..masing nega:ra dalam satu wilayah. dan perdagangan inter dan antar 

keenam wilayah tmebut. Pada tahun 1992, wilayah Asia memiliki partner perdagangan 

terbesar dengan North Amerika dengan share sebesar 26.2%, menyusul perdagangan 

dengan wiiayah Eropa Barat sebessr I 9.2%. Diantara kesemua wilayah tersebut, intensitas 

pordagangan terbesar dilakukan antar wilayah Western Europe dan Central/ Eastern Europe 

& former U.S.S.R dengan share perdagangan sebesar 61.9 %. 

Menarik untuk. disimak., data yang disajikan pada tabel 4 di atas. mengkonfirmasi 

adanya perdagangan yang lebih eondong dalam suatu region, secara berturut-turut wilayah 

North America, Latin America, Western Europe. Central/ llostem Europe & former 

U.S.S.R., Africa, Middle East dan Asia mencatat 33.4 %, 17.2%, 71.2%, 18.5%, 6.7o/o, 

3 World Development Iruf!Clrtor, 1m 

' 
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7.7%, dan 44.5% dari rnasing~masing total perdagangan keenam wilayah tersehut Jika kita 

melihat lebih detail kedalam suatu negata, maka pola yang sama akan terlihat yakni 

perdagangan internal dalam suatu negara akan lebih besar dibandingkan dengan mitranya di 

luar negara. Fenomena ini telah banyak diulas dan dikenal dengan "Region Bias'.4. 

Nonh America 33A 13.4 22.1 l.l LS 3,1 25.0 100 
Latin Ameri-ca 46.8 17.2 20.3 [.5 1.4 1.6 9.0 !00 
We$1wn EUJope 7.3 2.1 71.9 3.3 3.1 3.3 7.5 !00 
Central.! £astern 
Europe & former 
U.S.SR. 2.3 1.9 6!.9 18.5 1.8 [.9 ll.l 100 
Afrka I-tA [.9 56.J, 2.0 6.7 !.7 10.1 100 
~fiddle Eas1 12.9 2.9 16.5 2.1 4.8 7.7 41.6 100 
As in 26,2 2A 19.2 !.l !.5 3.6 44 5 100 

Su.mbu: GATT,lakmllliowdTRdo 1993, Sl&futics{Gc>o1. 1993) 

1.1.3. Bl()k Kerjasama Ekonomi 

Meski integrasi perekonomian dunia meningltat cepat, kecendrungan kerjasama 

antara regional pun merupakan alternatifyang banyak diambil berhagai negara da1am rangka 

mencari mitra dagang. mendorong pertumbuhm output domes:tik. memperbesar pasarj 

meningkatkan proteksi ataupun dengan latar belakang pertlmbangan non ekonomi seka1ipun. 

Pada periode 195{)-1959 pe~anjian keJjasama regional b<~umlah 3 buah yang meningkat 

menjadi 39 untuk periode 70-an. Sampai tahun 1998, jumlah tersebut sudah meningkat 

menjadi 82.1 

Tab<l l-4 memberikan gambaran lntensitas perdagangan antar blok kCijasama 

ekonomi dan antar negara anggotanya masing-masing. Gambara.n yang kontradiktif dapat 

terlihat dengan membondingkan kerjasama ekonomi ASEAN dan ME. Pada tahun 1999, 

total ekspor sesama anggota ME sebesar 63.5 %, sementara si.sanya 36.5% diekspor keluar 

ME. Demikian pula untuk impor, sebesar 62.2% impor dllakuka:n diantara sesama negara 

anggobl ME dan sisanya diperoleh dari luar. Sementara untuk wilayah kCija.sama ASEAN, 

tercatat 22.1% diekspor ke negara sesama an.ggota dan impor sebesar 22.9%, sebagian besar 

sisanya dilakukan dengan negara diluar ASEAN. Tentooya ini merupakan gambaran kasar 

4 Analog dengan Home Blas 
5 World Development Rqxml999/2000. p54. 
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tentang perbandingan tingkat integrasi dan kemajuan kerjasama ekonomi ASEAN-5 

dibandingkan dengan ME, tetapi penulis mengharapkan deskripsi ini dapat menggiring pada 

kesimpulan yang lebih penting, 

1'tbel1-4 Pndlkt!!£•0 !].Ollr Blok Kiweoml1 1m (JulloS !bu %l 
Sb~l»tlibJ 

''flllt flli'OrtiiJapill'h .\1111'/W ~.., ... , .. ~bn,tt .... .... .... "" .,. .... 
APIC{ll) 
T ......... "" 100,(1 !OOXI ,,.. 1 ~ ' ln~~ "" "" 

,, 7U'l ' -1 ' ·- m ,_, 
"' 

,._, • • 0 
ToWimpoou - IOOJJ 100,0 ""'' 1 -1 " fll~ftl "" "' 113 ?U ' ~ !! ..... .,.,.,. 741 ''-' ,.., ,., ' •!0 ' EU{U) 
TObJ.Qpvtt~ "" IOO.i.l J(l(t(l UJM • • ·I 
folnl~ "" "·' ''-' "' ' 1 0 
Em...e~ ,. lU "' 36.$ ' ' 

_, 
Toul:ht~P"U '"' 100.0 100.0 IOJ)h • ' Mtil•imporb ''" ''-' 61.3 ,., ' 1 ' Exb"Hmpcnu '" no ,_, 31.1 ' ' ' NAFTA.(3) 

'""""""' '"' 100,0 I""' 11'10..0 ' ' ' lntra-e;.;po:IIU '" "-' 51.2 ,._, 
" ' !! 

""""'"""' "" 5'1.4 ... "' ' 
_, _, 

TO!:al imp(ll't! 11. I~ZO 100.0 IOM 1001) ' ' " l~l.rt-hoport!l "' lU "·' "-' " • " EJC!fA-impotU ... 6U S0.1 S9.S ' ' !! ------
ASEAN(IO) 
T ......... "' 100.0 100.0 100.0 !! ·1 ' 

lul.rt-Qpt~rts " 20.1 ~J.SI 
,_, 

" ... " EWA-e:q~Q~U "' 1M 1<1 no " 
_, 

' 1'Giilimpom "' 100.0 IOO.il lOD.O ' 
_,. 

1 
b!ln·imp(lrb; " 16.2 u.s "·' !! -16 ' E>m-lmpM!! '" "" "·' 11.1 ' ., 1 

C£fTA(Ii.l 

T"""""" '" 100.0 100.o 12 ·- " !)J; 12.0 ' -1 ........... " "·' .. , " ' Tl!W )mp«U: "' 100.0 HiO.i.l II 
_, 

.., .... .,.,.. 
" 0.1 '·' ' ~ 

E-impotll "' "" "'·' ll ·I 
MERCOStiK\4} 

""'""'"" " lOO.O 100.0 lilO.i.l ' • • 
ln!nK7;p;;:cu " .. uo "·' " 

_, 
·26 

"""""""' " 91.1 1" 19.1 ' .J "' ToW~ " 100,(,1 I!IM 100.!1 l2 "' -16 
liln-i~ " 14.$ 2U 19.!1 " -! ·" E- " BU "·' i!.O 12 ~ -14 

ANOIAN(S) 

T""'"""" " 10M "'"-' ""'' ' -16 " ~-- ' 
,, 

"' 
., " ., ., ·-- " '" .... I)J.I ' 

_., 
" Tilt~! import~ b ,. 100,{1 IOOJ) '"'-' • ' ., 

lo~ ' 1.1 U.7 JL1 " -10 .,. 
E::dnl-impot'll$ " 

.,_, ... , '" • • .,. 
1.1 ll!lpOI'IO/C<nttid6andMuk<HUC Ml!Hdf.r...b, 
b 1ltrprm of Puu mJ y~ -l'Uhlfd f.c.b; 
trotr; Tht flfJW'U (1ft fll)f folf} adjutwlfot' 4Jffirer~mr in 1M ->' mumf'j of 
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1.1.4. [ntegrasi Perekooomian Dunia 

Integrasi perdagangan ini tidak terlepas dari liberalisasi perdagangan yang dilakukan 

oleh negara berkembang. II 0 dari I 52 negara berkembang ikut serta dalam WTO pada 

tahun 1999. Sela1n itu bentuk lainnya adalah pa:rtisipasi dalam pezjanjian perdagangan 

regional dan unilateral serta penerapan undangMunda.ng anti dumping yang diberlakukan 

sedikitnya 29 negara berkembang sampai pada tahun 1997. 

Penanaman modal !angsung juga dapat menjadi indik.ator lain yang menunjukkan 

integrasi dunia. Dalam grafik berikut, kita dapat melihat aliran penanaman modal langsung 

di beberapa negara yang diketegorikan dalam kelompok negara berpandapatan tendah, 

menengah dan tinggi. Klasiftkasi ini mengikuti World Ba~ untuk negara dengan 

pandapatan perkapita kwang atau sama dengan US$ 760 tergolong berpendapatan renda!J, 

sampai dengan US$ 9t360 tergolong menengah dan lebih dari itu tergolong berpendapatan 

tinggi. Tahun yang dipergunakan sebagai dasar klasifikasi adalah 1998. 

FDIINFLOWS LOW INCOME 
7,---------------'~%~~~~~~-----, 

::===---~ 
4 -----------

' ·---.. -·----------·----1 ..... ~-- .,. 

Diantara negara kelompok miskin, da1am hal arus investasi langsung, China 

menempati urutan tertinggi diikuti Indonesia, Pakistan dan terakhir India. Sementara pada 

kelompok negara berpendapatan sedang, Malaysia menempati urutan tertinggi, terutama 

diawal era 90-an dalam hal penanaman modallangsung yang mencapai 9% dari GDP-nya. 

Diantara kelompok negara berpendapatan tinggi, Singapura mencatat FDI yang 

mencolok yakni diatas 15% pada tahun 1991 lalu menurun menjadi sekitar 4% pada tahun 

1993. Mef\ielang pada saat krisis keuangan me!anda wilayah Asia, pananaman modal 

!angsung di negara ini meniogket kembali diatas 10%, bahkan pada saat krisis keuangan 

sedang teljad~ 1997, kocoodrungan ternebut ll1llSih tetjadL 
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FDIINFLOWS MIDDLE INCOME 
(%OF GOP! 

' 
4 

FDIINFLOWS HIGH INCOME 

Eitfi'I.A.rab 
Rep. 

""""*-KDilll. Ro-p. 

Bersamaan dengan penanarnan moda1 asing. jumlah perjanjian ketjasarna seperti 

joint ventura. franchise, Jisensi. subkontrak dan peljanjian pemasaran telah ditandatangani 

lrurang lebih 4000 buah sejak tahun 1990' 

Ukuran lain dari tinglrut keterbukaan, dapat dilibat dari pendapatan pajak alas 

perdagangan yang menunjukkan garis besar kebijalrun perdagangan luar negeri. Diantara 

negara herkembang, Philipina dan Paklstan mengumpullrun pajak perdagangan yang besar 

mulai tahun 1975 masing-masing sebesar 40,538% dan 39.8% dari total penerimaan pajak 

negara ternebut. Meski berukurang menjadi 30,926% dan 25,092% pada tahwt 1990 dan 

turun lagi menjadi 22,405% dan 20,662% pada tahun 1998, nilai ini masih lebih besar 

dibandingkan dengan negara berk:embang lainnya seperti Indonesia yang memperoleh 

10,274%, 6,394% dan 4,344% pada perl<>de yang sarna. 

~ 2001 Wmld Development lndiewors. World Bank. 
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China yang membuka diri diakhir era 80wan. memperoleh 13,815% dari total 

pendapatan pajak pada tahun 1990 dan metlurun menjadi 7,392% pada tahun 1997 saat krisis 

keuangan melanda Asia Malaysia pada tahun 1975 menunjukkan tingkat proserrtase 

penerimaan pajak perdagangan yang lebih tinggi ketimbang Indonesia yak.ni sebesar 

28,132%. menurun Jebih cepat menjadi 17 .&82% pada tabun ! 990 dan menurun lagi menjadi 

12,657% pada tahun 1997. 

Menarlk untuk dicennati bahwa diantara negara berkembang, Indonesia memHild 

angka prosentase pajak perdagangan yang paling kecil. Tentunya hal ini tidak serta-merta 

membuktikan tingkat keterbukaan perdagangan yang lebib besar dibandingkan negara 

berkembang !ainnya. Lihat Grafik berikut. 

TAXES ON INTERNA110NAL 'TRADE(% OF CURRENT REV} 

" - ---
45 ---~···· ~-.. - -+-l.al'olrl:orn• 

" '"""• ··--··--· -. ............. ................ --··---~-· 

35 -- ..... . ...... ... ....... ..... .... ............ --Ch:M 

" ---- ----
" ""'"'-""' -·- ·--------. •- :--.. h¢"' 

" . ····--
y \ "' " ' ...... -----I \; I 

" -+ -~ 
..... _. '--- ! • !-- X ~ .. ....... --Oil-P!iii::O!<><; .. 

• :\ 

~ § ~ "' ~ -~ ~ i I I !i i ~ iii § 
I' ~ - - - ~ ~ ~ ~ -

Dibandingkan negara maju, rata-rata persentase pajak penJagangan, tidak ada yang 

melebihi 6% keeuali Singapura yang rnen<.:atat 14,251% pada tahun 1975 narnun menurun 

drastis menjadi hanya 1,296 pada tahun 1997. lnggris yang sudah membebaskan 

perdagangan scjak awal rnembuka diri sejak awal hanya menerirna. kurang dari 1% pajak 

perdagangan sejak 1975. 

Penggu.naa.n pajak perdaga.ngan ini memiliki kelemahan yakni tidak 

mcmperhitungkan faktor hambatan lain yang tidak 'tertangkap' dalam pajak seperti quota, 

birokrasi, k:andungan lokal dan hambatan non ta:rriftainnya. 
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T•bd I~S P•J•II Ferdaeug&D (% d•ri Tolal Pajak) 

COUNTRY 1970 1976 1980 1985 1990 199& 1996 1997 , ... 
CHN lUI~ 11.327 "" L\92 

'"' 16W'l llJlll '~ 71~ :lga_;g '4 :lltl i:) ltn ""' :n!l9i 

INA 10.214 7,}36 U:H 0394 '""' :uu 2.747 <.344 

PA< :<IJ~n lfAil :JUID? ,,.,. 14.166 ""' "-"' I'H1'1 

ORA 1.10 2:376 -F<W '"''' 11116 H<r.i7 l:>-764 '"" 13Ml 12565 

lCOR 12.409 ll.H2 ISJ.!49 14.194 lU61 6S3S .,.. mo 
MYll n.u2 :t.lPN l9'n~ 17_U,!: 11.2!)2 IUUl 12.6~1 

H!L 4iUs:t NJ~I 1:J.71J "·"' 29.015 l5.9W 20.662 

THA Z7.4-ll9 11U~) 20_t;,6 22.091 1{;,445 14.629 12.0911 8.9'91 

AUS S.67SI H>l4 5.393 5.1S8 4.111 3.!)6 2.m 2.464: 2.603-

"'" ~.012 ;UOl 2.3S6 I 666 1.335 

SlNG 14,2SI 7.!165: 6.8U- 3.631 1.99& 1241) U9$ .. ,. 
UK D!! &_S4l '"' ().{Ill) 0_018 ""' "" '""" 

,_., 
USA 1.49$ .,, I.ID U14 1.381 1246 uos '·"' 

Sumbor:Diolab d.i W<>rl4 Oe.~!Milt lndlc.lll« !999 

Ukuran keterbukaan perekonomian lain yang jamak dipergunakan adalah porsi total 

perdagangan terbadap GDP seportl tedibat pada diagram berikut inL 

"'-"' .... 
'"""' 
"""' 
"""' 
"'""' 

'"""' 

OPENESS 

""' . .. 
' """" .... .... .... . .,.. - ij I ... 

:J ¥~~~- ~ .J fl.. .. r ll;lttl :: 1 ... ... 
Sum bet: blolll.b dlrri Wl»t400~1opmoent lnd.i!MOr 1999 

Singapura, Malaysia dan Hong Kong rnerupakan dua negara yang memilikl tingkat 

keterbukaan perekonomian paling besar, bahkan melebihi GDP-nya. Dalam empat periode 

observasi1 Singapura menunjukkan penurunan sementara Malaysia justru mengalami 

kenaikan tingkat keterbukaan perekonomian menurut indlkator ini. Kemungkinan terbesar 

trend penurunan yang dialami Singapum dapat dijelaskan o!eh fenomena re-export negara 

ini. Pada saat krisis leljadl, kemampuan negara lain lmluk mengimpor dari Singapura 

menurun sehingga volume petdagangan secara otomatis akan menurun. 

• 

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB UI, 2002



Indonesia sendiri seperti terlihat pada gambar berikut, dengan hanya 

mempergunakan indikator ini, termyata memiliki tingkat keterbukaan ekonomi yang lebih 

besar dibandingkan dengan Jerman atau Brazil. 

Gambu 1·7 Raslo Total Ptrdqaagaa ttrbadap GDP 

- --3~.0'!1> ~-------------------, 

""" I :100.0'!1. 
' "'"' 

260.0% ' """ 
200.0 .. """ 

I -~ 1~0 .. 

I """' 100.0 .. .~, 

60.0'!1> 

h.Hl] ·nit~J r . I c~G 
jiJ 1-1;1 f:l I .... 

0.0 .. I 

"" "" "" "'' 
S11111~r; Diolah dm World IkvciiiJimeal lndica1or 1999 

Fraksi total perdagangan terhadap GOP ini memiliki beberapa kelemahan, salah 

satunya terlihat untuk negara Jepang yang untuk 4 periode memiliki rasio rata-rata 18%, 

begitu pula USA dengan rasio rata-rata 22%. lndikator keterbukaan untuk kedua negara ini 

relatif kecil dibandingkan dengan Singapura, Malaysia atau Indonesia sekalipun. Karena 

merupakan fraksi dari GOP, maka ukuran keterbukaan ekonomi tidak menangkap besamya 

ukuran ekonomi sehingga dapat mereduksi ukuran tingkat keterbukaan yang sebenarnya. 

1.2. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Meneliti pola perdagangan internal dan external ASEAN-5 secara khusus. dan dunia 

secara umum. Analisa ini akan memberikan kita gambaran kuantitatif tentang tingkat 

keeratan hubungan perdagangan antara negara satu dengan negara lain. 

2. Menganalisa pola distribusi keuntungan perdagangan. 

3. Melakukan simulasi dampak. pertumbuhan suatu negara terhadap negara lain, didalam 

dan diluar ASEAN-5. 

4. Melihat pengaruh krisis terhadap pola perdagangan dan distribusi kesejahteraan lima 

negara utama ASEAN. 
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1.3. HIPOTESA 

L Kaitan perd.agangan internal ASEAN-5 lebih kecil dibandingkan dengan kaitan 

ekstemalnya. 

2. Poia perdagangan yang ada sekarang, lebih menguntungkan negara-negam maju 

dibandingkan dengan 5 negara utama ASEAN. 

3. Semak.in tinggi keterkaitmt antar negara lewat perdagangan, scmakin besar dampak 

suatu shock yang disalurkan diantara kcdna negara tersebut. 

1.4. METODE PENELITIAN 

1.4.1. RUANG LINGKUP 

1. Penelitia.n ini meliputi e.nalisa tentang poia perdagangan yang terjadi di dunia. dan 

lebih khusus memfokuskan pada peran lima negara utama ASEAN-5 dslam 

perdagangan dunio. 

2. Perangkat yang dipergunakan adalah Motriks Perdagangan lnternasional (MIT). Alat 

ini merefleksikan suatu keseimbangan pada satu titik waktu tertentu sehingga 

tergolong statik. Analog dengan analisa input outpu4 MIT in.i mempergunakan 

dasar-dasar perhltungan matriks yang lebih jauh akan diuraikan pada Bab ill. 

1.4.l. DATA 

Data yang dipergunakan adalah data perdagangan internasional pada tahun 1995, 

1996, 1997 dan 1998 yang bersumber dari: 

I. !MF, DOT (Direclion ofTrade). 

2. IFS, International Financial Statistic. 

3. World Bank, World Development Indicator. 

Yang menjadi unit observasi adalah negara. diseluruh dunia. Dari seluruh negara 

yang ada di dania, dipilih 19 negara sesuai dengan kahutuhan dan tujuan penelitian ditambah 

rest of the world (ROW) sobagai berikut : 
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Xo ~'EGARA :!\"o NEGARA 

1 Indonesia 11 Egypo 

2 Singapura 12 Australia 

3 Philipina 13 Brazil 

4 Thnil""" 14 Jepang 

5 Malaysia 15 Romania 

6 Korea Rep. 16 Jonn"' 

7 India 17 Kamoda 

6 China 16 United Kingdom 

9 Hong Kong 19 United States of Ameriea 

10 Afrika Sela1an 20 Rest ofWorld 

Disaggregasi ini disesuaikan dengan tujuan penelitian dimana lima negara terbesar 

ASEAN-5 yakni Indonesia, Philipina, Thailand, Singapura dan Malaysia menjadi fokus 

utama. Negara lain yang dimasukkan adalah Australia yang secara geografis sangat dekat 

dengan ASEAN-5 serta Jepang yang merupakan mitra dagang besar bagi wilayah ini. 

Negara Asia penting lainnya yang merupakan kelompok NIE 's adalah Korea Selatan dan 

Hong Kong ditambah dengan China yang pola ekspomya cukup fenomenal khsusunya bagi 

negara tujuan Indonesia. Untuk merepresentasikan wilayah Eropa, penulis memasukkan 

Jennan. Inggris dan Romania sementara wilayah Amerika diwakili oleh Amerika Serikat, 

Kanada dan Brazil sementara Afrika Selatan dan Mesir mewakili Afrika. 

Selain data ekspor dan impor juga dibutuhkan data konsumsi, pengeluaran 

pemerintah dan investasi tahunan tiap negara, yang dibuat dalam nilai konstan dengan tahun 

dasar 1995 dalam satuan ribu US$ . Untuk beberapa observasi yang hilang akibat tidak 

tersedia atau meragukan. penulis melakukan extrapolasi. 
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BAB II. LANDASAN TEORITIS 

2.1. PEMAHAMAN DASAR 

Bagian ini memberikan review terhadap garis perkembangan teori dan pemahaman 

dasar tentang perdagangan. Meski tidak berkaitan langsung dengan permasalahan yang 

diangkat dalam tesis ini, penulis berharap bagian ini dapat memberikan pemahaman intuitif 

akan pentingnya perdagangan.7 

Secara garis besar, mainstream teori perdagangan dapat dikategorikan dalam 2, 

yakni Klasik dan Neo Klasik. Dimulai dari merkantilisme, teori keunggulan mutlak. Adam 

Smith, teori keunggulan komparatif David Ricardo hingga teori perdagangan neo klsik 

seperti pengembangan atas teori David Ricardo, Rebzinsky, dan teorifactor endowment dari 

Heckscher-Ohlin. Teori neok.Jasik sendiri mengalami pengembangan dan membentuk. satu 

mainstream alternatif dalam menjelaskan perd.agangan. 

Adam Smith pertama kali mengemukakan teori keunggulan absolut yang dibantah 

dan dikembangkan oleh David Ricardo bahwa yang penting dalam menentukan spesialisasi 

produksi dan arah perdagangan adalah perbandingan relatif marginal produktivitas input 

antara produk satu dengan lainnya. Misalkan rasio mariginal produk tenaga kerja untuk 

barang elektronik terhadap barang tekstil di begara A lebih besar dari negara B. 

meskipun secara absolut marginal produktivitas tenaga kerja negara A untuk kedua jenis 

barang elektronik dan tekstil, lebih besar dibandingkan negara B, tetap terbuka kemungkinan 

perdagangan antara kedua negara ter.;;ebut Dalam hal ini, negara A lebih baik berspesialisasi 

dalam produksi barang tekstil sementara negara B berspesialisasi dalam produk elektronik. 

David Ricardo dalam ulasannya tidak. secara eksplisit menjelaskan baga.imana rasio 

harga (term of trade) yang akan menguntungkan kedua negara tersebut terbentuk, tetapi 

point terpenting dari d.ia adalah harga relatif produk yang satu terhadap produk lainnya akan 

berlaku umum di kedua negara (common price ratio). Secara grafts, kita dapat 

menggambarkan teori keunggulan relatifsebagai berikut8• 

1 Pembaca. yang sudah me:mahami teori dasar perdagangan dengan baik. dapat melewatkan bagian ini. 
1 Penggunas.n grand utility frontier yang menggambarkan permintaan masyarakal secara eksplisit. belum 
digunakon dalam teori perdagangan kJasik ini. Penulis menycrtBkBnnya wttuk mempermudah visualisasi gain 
yang diperoleh dari perdagangan. 
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UKSTIL 

c • 
Pcngembaagan Teori Keuntungan ReJatifRicardo 

Jib model ini dikembangkan dengan mengintrodusir uang dalam perekonomian; 

maka penilaian suatu produk tidak Jagi didasarkan pada unit labor yang dibutuhkan untuk 

memproduksinya, melainkan niJai. uang dari komoditi tersebut, dalam hal ini, kita 

membut.uhkan tingkat upah di setiap negara. Untuk mengaitkan tiap negara yang memililci 

mata uang sendiri, kita membutuhkan penyesuaian dengan niiai tukar (exchange rate). 

Misalkan terdapat dua negara yakni Indonesia dan Amerika Serikat, dengan tingktd nilai 

tulw odalah US US$ I = Rp 10,000 dan tingkat upah di Indonesia adalah Wb, sementara di 

Amerika adalah Wus- Terdapat duajenis barnngyaitu tekstil dan elektronik. 

Kondisi agar suatu negara, katakan Indonesia dapat mengekspor tekstil ada1ah. : 

Catatan : e menunjuk:kan nilai mata uang rupiah untuk setiap satu dollar Amerlka sementara 

a!J menunjukkan jwnlah tenaga ketja Indonesia yang dibutuhkan untuk memproduksi satu 

unit tekstU. semakin besar a,;sema.kin rendah produktivitas tenaga kerja Indonesia. 

Agar Indonesia dapat mengekspor tekstil ke Ameril<a Seril<at, maka jumlah tenaga 

kerja Indonesia dalam rnomprnduksi tekstil dikalikan dengan tingkat upah yang berlaku, 

dikalikan dengan nilai tukar harus lebih kecil dari jumlah tenaga ke.ja di Ameril<a Seril<at 

dalam mernproduksi teksril dikalikan dengan tingkat upah yang berlaku disana, 
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Point penting yang diperoleh denga.n internalisasi uang dalam model ini adalah pola 

perdagangan tidak tagi hanya ditentukan o]eh produktivitas relatif dari input. tetapi juga 

dipengaruhi oleh upah relatif dan nBai tukar. Jika kondisi ekspor di atas dituliskan sebagai : 

dengan demikian, jika tetjadi peningl<.atan upah di Indonesia akan mengurangi daya saing 

lndnnesia, begilu pula jika nilai tukar rupiah mengant (nilai e turun). 

Sebogai ilustrasL jika tingl<.at upah di Am<rika sebesar US$ 5000 dan tingl<.at upah 

di Indonesia sebesa.r Rp l juta, maka efisiensi relatifuya : 

•l;l·~ = (5,000).(10,000)1(1,000,000)= so 

Untuk dapat bersaing dan mengekspor tekstil ke Ameri'ia4 jumlah pekerja Indonesia 

yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit tekstil, haru.s lebih kooil dibandingkan 

dengan 50 kali jumlah tenaga kerja Amerika. Jika ilustrasi tersebut dianggap representatif 

daJam menggambarkan kondisi riil yang ada saat ini~ maka dapat disimpulkan bahwa 

meskipun produktivitas pekerja Indonesia katakan 40 kali lebih rendah dibandingkan dengan 

pekerja Amerika, Indonesia tetap dapat mengekspor tekstil ke Amerika SerikaL 

Kasus Multi Komodlti 

1ika terdapat banyak banmg yang diperdagangl<.an, maka yang perlu kita lalrukan 

adalah membuat urutan efisiensi relatifdan rnembandingkannya dengan Wtf!!Wt- Katakan 

terdapat 10 komoditi, maka kita akan memperoleb a 1js2.i untuk j = I, 2, .•. , 10 lalu 

membandingkannya dengan nilai W2.e/W! • Untuk komoditi yang memiliki rasio efisiensi 

lebih kecil dibaadingl<.an daagan benchmark akan di ekspor, sementara yang lahib besar 

akan diimpor. 

Tahun l9n, ketigaorangtersebut memodelkan perdagangan banyak komoditi yang 

diranking berdasarkan jumlah tenaga kerja yang.dibutuhkan mulai deri yang terkecil sarnpai 

yang terbasar, menurut sudnt pandang dalam nageri, yaog analog dengan meraoking tingkat 

produktiviras dalam negeri rolatif terbadap luar negeri mulai deri produktivitas tertinggi 

sampai terendah. 
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(o<.W,JW,) 

c 

(<.,W,/W,)" 

G•mhtr U-2 KeefmiMD1;U D:FS Model 

Jika terdapat z komoditas, maka fungsi A(z)~ a2(z)/ a 1(z) 

dapat digambarkan sebagai kurva yang menunm. Mengikuti kondisi ekspor yang telah 

dijelaskan di atas, maka penentuan komoditi yang diekspor atau diimpor oleh dua negara, 

tergantung kepada rnsio upah dan nilai tukar. 

Kurva C diatas menggambarkan permintaan total kedua negara untuk suatu 

keranjang komoditi Z, yang berkesesuaian dengan rasio upah given suatu nilai tukar antar 

kedua negara.. Hal ini diadopsi oleh ketiga penulis tersebut dari asumsi John Stuart Mill 

bahwa setiap konsumen dalam sua.tu nega.ra mengalokasikan pendapatannya dalam 

persentase yang sama untuk suatu jenis komoditi. Total pendapatan kedua negara tersebut 

adalah W1L 1 + W,L,. Pendapatan nasional dan tingl<at upah dalam negeri (negera I) 

tergantung kepada jumlah komoditi yang diproduksi berdasarkan permi.ntaan dunia. 

Semakin banyak jumlah barang yang diminta maka sernakin tinggi tingl<at upah relatif 

dibandingl<an dengan luar negeri. Hubungan inilab yang ditunjakkan dengan kurva C yang 

menaik pada space msio upah dan komoditi. 

Jika kondisi awal adalab E2, perntintaan total dania (negara I + 2) lebih besar 

ketimbang yang diproduksi (E1), akibotnya upah didaimn negeri akan meningkat dari 

\t.WtiWt)rt ke <••W1/W1'1 • Sisi suplai sendiri akan bereaksi dengan penambahan komodili 

dari Z 1 ke z•. Kesimbangan akan terbentuk pada pe<potongan kedua kurva yang 

memberiksn informasi kepada kita tentang rasio upah dalam kondisi keseimbangan dan pola 

perdagangan yang tetjadi dianmra kadus negara tmebut, yakni komo<liti yang berada 
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disebelah kiri z• akan diekspor oleh negara 1 sementara yang dlsebelah kanannya akan 

diimpor. 

Framework ini memungkinkan kita untuk me1akukan simulasi jika terjadi perubahan 

exogenous seperti peruba.han preferensJ. Misalkan permintaan dunia bergeser ke komoditi 

yang diproduksi di dalam negeri~ maka kurva C akan berotasi ke kiri yang menyebabkan 

tingkat upah dalam negeri relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi awal. Pola 

perdagangan juga dengan sendirinya akan berobah dimana jenis komoditi yang diekspor 

sekarang diimpor oleh negara 1. 

Af•l 

• 

Kasus Multi Negar:a 

Salah satu tujuan dari tesis ini adalah mengetahui perubahan pola perdagangan duma 

yang melibatkan banyak negam. Arullisa dengan mempergunakan framework Ri<ardo ini 

tidak mencukupi untuk menganaJJsa secara balk kasus multi negara ini9• 

Hal terpenting yang barns diketahui adalab term of trade dunia. Besaran ini akan 

menjadi acuan bagi semua negara untuk menentukan dengan siapa dan apa yang akan 

diperdagangk.an. Landasan pemikiran penentuan keputusan tersebut adalah mencari gain 

terbesar yang dipengarubi selisih harga autarki antara sepasang negara, semakin besar 

selisihnya, semakin besar potensi gain yang akan diperoleh kedua negam tersebut 

'Dennis R Appleyard, Alfred J. Field. JR.Irr!ernationai Economlcs,p51 
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Diantara seluruh pa.sangan dagang dari n negara di dunia, terdapat paling tidak satu 

pasangan yang rnemiliki selisih harga autarki yang terbesar, dan paling tidak sepasang lagi 

yang memaiki selisih barga autarld terkeeil. Sisa pasangan lainnya terietak diantara kedua 

titik ekstrim tersebut. Disinilah term of trade dunla dibutubkan sebagai benchmark bagi sisa 

negara Wnnya <lalam menentukan rnitra <lagang dan jenis komoditi yang akan 

diper<lagangkannya. 

Dalam studi empirik yang dUalrukan oleh G.D.A MacDougaU (1951 ), Stern (1962) 

serta Balas .. (1963) alas dua negara, Amcrika Serikat dan Inggris, hipotesa hubungan 

antara ekspor dengan produktifitas tenaga kerja relatif dan rasio upah terbukti. meski seka1i 

lagi batasan .asumsi yang ada dalam model Ricardo ini sangat ketat terutama menyangkut 

f;:x..-nya emlo'Wment, marginal cost yang tetap dan penilaian tentang nilai tenaga kerja. 

Untuk itu pa<la bagian berikutnya akan dibcrikan teori per<lagangan yang berusaha 

Jebih rea.listis dalam membentuk asumsi; yakni teori perdagangan Neo Klasik. 

Dekomposi.si Keuntuugaa Perdagaogan ala Neo Klasik 

Dengan asumsi tiap agen berperilaku rasiona1, tidak ada biaya transporta.si. mobllitas 

input antat industri dan pasar da1am kondisi persaingan semupuma; maka secara grafis, teori 

per<lagangan neo klasik ini <lapat dijelaakan sebagai berilrut : 

Gunlw' 11-4 Kottdisi Sdellla Ptl'ihgiiiiJI.II Ntgtra A 

• 
' ' 

' ' 

~--Ic' 

y• IC' 

• tpl/ 
' 
' (J" I 

Bti'IH X 
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Pacta kondisi autarki, negara tersebut, katakan negara A, memproduksi sebesar X' 

dan Y'. Tingkat konsumsi tentulah sama dengan produksi tersebut. Pacta titik keseimbangan 

internal E', garis harga relatif, menyinggung PPF (Production Possibiliy Frontier) yang 

menunjukkan proses produksi berjalan secara efisien. Selain itu harga relatif itu juga 

menyingguna fungsi utiliti C' yang menjamin perilaku rasional konsumen dalam 

memaksimalkan kepuasannya. Dalam kondisi tersebut, 

Jika terdapat negara lain, B, yang memiliki harga relatif autark.i yang berbeda, maka 

perdagangan dapat terjadi antara kedua negara tersebut dengan keseimbangan harga yang 

terletak diantara kedua harga autarki tersebut. 

Misalkan harga keseimbangan yang terjadi adalah (P11P'-)* dimana : 

(Pl/P2)a > (Pl/P2)* > (Pl/P2)A 

Tingkat produksi negara A, pada awalnya adalah (X',Y'). Setelah perdagangan, produksi X 

bertambah sedang Y berkurang menjadi (X2,Y2
) dengan tingkat konsumsi dari E' menjadi 

C2
• Dengan perdagangan tersebut, negara A dapat mengkonsumsi lebih besar dari PPF dan 

menghasilkan tingkat welfare yang lebih tinggi yakni IC2 < IC'. Keuntungan perdagangan 

tersebut dapat didekomposisi menjadi dua bagian, yakni : 

1. Gain of exchange, yakni keuntungan yang diperoleh dari pertukaran, sebelum 

produksi berubah. Gain ini analog dengan efek substitusi antar komoditi yang 

dipengaruhi oleh perubahan harga relatif pada tingkat kemungkinan produksi 

barang yang sama (along PPF dari IC0 ke IC1
). 

2. Gain of specialization, yakni keuntungan tambahan yang diperoleh dengan 

melakukan rekomposisi produksi mengikuti signal yang diberikan oleh relatif harga 

yang baru. Ini analog dengan income effect sebab keuntungan dari spesialiasi 

diperoleh dari selisih kesejahteraan antara kondisi setelah dan sebelum rekomposisi 

produksi pada tingkat harga realtif yang sama, yakni harga relatif yang baru ( dari 

IC' ke IC21) 
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lhru¢\" 

\" 

Yang harus rnenjadi perbatian selanjutnya adalah bagaimana relatif harga barn, 

(P11P')• dapat terbentuk. ldealnya penentuan harga relatif keseimbangan barus berasal dari 

interaksi antara penawaran dan permintaan. dan tidak diperoleh begitu saja. Dengan 

mengeksplorasi pembentukan term of trade ini. dapat diperoleh informasi yang berguna 

untuk mengule.s distribusi gain of trade yang diperoleh dua negara yang berdagang. Isu ini 

Ielah berkernbang sejak 1957 saat lnggris membuka diri untuk perdagangan bebas 10, 

Titik awaf pemikirannya bahwa potensi gain yang diperoJeh dati petdagangan 

tergantung kepada selisih harga autarld dua buah negara. Semaldn besar jarak harga autarld 

dengan harga keseimbangan barn (term of trade). maka semakin besar gain yang diperoleh. 

Maka akan sangat menarik untuk mengkaji tidak hanya faktor-faktor penentu seperti tingkat 

upah dan nilai tukar seperti yang dikemukakan dalam model perdagangan klasik, melainkan 

juga faktor-faklor lain yang bahkan diluar cakupen ilmu ekonomi seperti kultur, goografis, 

pUiitik, keamanan dan lingkungan. 

Dalam teori perdagangan neo klasik, term of trade ditentukan dari perpot<tngan offer 

curve yang menggambarkan komposisi ekspor dan impor suatu negara untuk setiap harga 

relatif barang. Jika terdapat dua buah banmg, X yang diekspordan Y yang diimpor, maka 

offer curve ini dapat diiiusll'llSikan dalam gambar berikut : 

10 Lihat Lynden Moore, The Growth end Strueture oflntemtional Trade Since the Second World War. 
Wheatshcnf.Boo~a;..Sussex, Barnes& Nob!e Book.s~New Jersey, 1985. 
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lmpor Y 

Y' 

lmpor Y 

y· 

' 

' ' ' ' 

. 
' 

(P' I P"l' 

(P'tP"J• 

:Ek.!porX 

[bpor X 

Demikian pula untuk negara B, offer curve-nya digambarkan sebagai grafik yang 

konkaf. Ini disebabkan rasio harga relatif yang dipakai tetap menggunakan (P1 I pl ). 

Semakin tinggi harga X, maka semakin tegak garis yang menggambarkan harga relatif 

barang X terhadap Y. Untuk suatu tingkat kesehahteraan yang sa rna, respon negara A atas 

kenaikan harga X tersebut adalah meningkatkan ekspor barang Y dan mengurangi impor 

barnng X. Keseimbangan harga relatif terjadi pada perpotongan kedua offer curve negara 

tersebutseperti diilustrasikan pada gambar berikut : 
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Setiap titik singgung dari offer curve mengandung arti sebagai elastisitas permintaan 

impor atau analog dengan elastisita:s suply barang ekspor. Elasitisitas ini mengukur 

persentase perobahao impor akibat persent.ase peruba.han harga relatif impor. Ada tiga 

kemungkinan be:saran elastisitas yakni elastis (lebih besar dari satu), tidak elastis (kurang 

dari satu) dan besaru!elastisitas sama dengan satu (unit e/aslicily) seperti diilustrasikan pada 

gambar barikut : 

,.,., 
'"''" 

Ebper X 

.. &utb lt. EiudtStlltl"'l ~ TWakEluf&. 

Besaran elasitisit.as permintaan impor untuk. negara A diukur dengan : 

(S:tmpor) A = OC/OD 

Perubahan harga relatif yang soma (ditunjukkan oleh rotasi (P"IPY) dengan derajat 

yang sama) pada daerah elastisitas yang berbeda, akan menyebabkan perubaban permintaan 

impor yang berbeda. Seperfi ditunjukkan pada grafik 13, semakin elastis permintaan impor, 

semakin hesar perubahan permintaan aldbat perubahan harga relatif. 11 Bentuk dari offer 

curve: sangat menentukan titik perpotongan keseimbangan, sehingga perlu diana!isa faktor 

apa yang mempengaruhinya. 

2.2. MODEL 

Model yang dipergunakan dalam penelitlan ini, merupakan pengembangan dari 

model yang ditulis Pllul Krugmau pada tahun 1979. Model ini merupakan model 

keseimbangan mnum statis yang memiliki microeconomk underpinnings dengan men­

derive perilaku ra.sional household, fJ11n dan government~ yang mengintemalisasi varlabel 

perdagangan dan letak geng,:afis negara. 

11 Secam matemarlsdapal: dlbuldikan bnhwa pada reniang. daerahe!astis,. offer curve konkaf(menunm) 
tcrhadap impor sementnm pada daerah int.htstic. offer cu.rve k.onveb (mcrutlk) tcrllBdap permin1aan impor, 
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Set Up Model 

Terdapat C region dengan masing-masing N negara didalamnya. Pada setiap region 

terdapat satu titik lokasi yang menghubungan tiap-tiap negara inter dan antar region (hub). 

Katakan ASEAN-5 dengan Singapura sebagai hub, jika Indonesia ingin melakukan ekspor 

ke Malaysia, maka harus mele_wati Singapura. Demikian pula jika ingin mengekspor ke 

Perancis, maka rute ekspomya melewati Singapura ~ Inggris (misalkan negara ini sebagai 

hub untuk. wilayah Eropa) ~ Perancis. 

Transportasi diasumsikan mengikuti 'iceberg' dengan a merupakan biaya dalam 

region yang sama dan p mewakili biaya antar wilayah yang berbeda sehingga untuk. setiap 

satu unit barang yang diekspor dari satu negara ke negara yang terletak di wilayah lain, 

jumlah yang sampai ke negara tujuan dapat diaproksimasi sebesar (l~aXI-j3). 

Perilaku Koosumen 

Perilaku rasional konsumen, memaksimumkan kepuasannya berikut ini : 

8 N-1 8 N 9 

Max. U=c,,, + Lei.• +CC-1). Lc.·"' 
j•l m-1 

N-1 N 

S.L p c, + h,c ,c 
"'p c, + (C-1)."'p c =W +T .L..J }.C .c ~ m,nc m,nc 
).••I 111=1 

dimana c, , C , C berturur-turut adalah konsumsi dari barang h yang diproduksi di 
.c j,c m,nc 

wilayah yang sama, barang j dari wilayah yang sama dan barang m yang diproduksi di 

wilayah yang berbeda. W menunjukkan endowment dan T merupakan tarrif yang dikenakan 

oleh pemerintah namun dikembalikan kembali ke konsumen dalam bentuk lump sum 

transfer, sementara 0 (teta) menunjukkan tingkat substitusi antar barang. 

Dengan asumsi tarif dan harga given bagi konsumen, makafirst order condition dari 

maksimisasi utility akan memberikan nilai konsumsi berikut : 

8 N-1 8 N 8 

L=c,,, + Lei.• +CC-1). Lc •. ~ + 
J•l m=l 

(C-1).f.p .. ,c •. ",) -· . 
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dL o-1 
~8.c, -J .. p ;Q 

d C ,c il,c 

'·' 
3.1 

dL •-• 
-=& .c -.<.p ~o d j,c j,c 

Cj.e 

3.2 

dL ·-· ( =(C-I)D.c -,<, C-l}p ;Q 
d m,M "'"" C,,n:: . 

3.3 

dari ketiga persamaan tersebut diperoleh : 

·-· 
Ch,ctl-l = Ph,c dan 

c"' p),< 

atau dalam bentuk 

(PJ,,J·'· dan CJ,c=ch.c --
P,,, 

3.4 

dengan memasukkan kedua term tersebut kedalam fungsi kendala,. ma.ka kita dapat 

memperoleh komposisi konsumsi yang optmal bagi konsumen., given harga yang ditentukan 

oJeh rnaslng-masing produsen yang dipengaruh.i oleh tingkat liberalisasi, biaya transport dan 

pengenaan rarrif o1eb pemerintah. 

Perllaku Perusahaan 

Dengan asumsi setiap perusahaan memproduksi barang yang terdifetensiasi dengan 

perusahaan lain, maka ia memiliki kekuatan untuk menentukan harga. Dengan jumlah 

perusahaan yang cukup banyak (C :x: N) maka pasar yang terbentuk adalah pasar persaingan 

monopolistik. 

Dari makaimisasi keuntungan, jika harga dalam negeri dinormalisir menjadi I, maka 

harga dan negara lain dalam wilayah yang sama dan dan wilayah yang berbeda, berturut­

turut diberikan sebagai berikut : 

1+(1-k )t 
P, = (1-a) 

I +(1-k./)t 
pM=(l-a)(l-fJ) 

3.5 

3.6 
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dimana ~k' menunjukk.an tingkat liberalisasi internal suatu wilayah, dan •r menunjuk.kan 

tlngkat liberalisasi antar wiiayab. Tingkat liberalisasi ini mempeogaruhi besarnya tarrifyang 

dihadapi oleh agen ekonomi; jika tingkat 1iberalisasi sama den.gan noJ ifulfy restricted), 

maka harga barang dipengaruhi o1eh hiaya uansportasi dan maximum tarrif. Jika salah satu 

wilayah memiliki tingkat boemiisasi sama dengan nol (katal<an !<=()), maka meski wilayah 

lainjUI/y liberalized (1=1), harga yang dibayarkan olah konsumen tetap saja dipengaruhi 

oleh maximum tDT1'iftadi. 

Keseimbang:an 

Dengan asumsi tingkat preferensi konsumen dan ukutan ekonomi yang sama, maka 

setiap negara dan setiap wilayah akan memproduksi jumJah barang yang sama. Demikian 

pula impor konsurnen disatu negara aka.n sama dengan impor konsumen di negara lain yang 

berada dalam satu wilayah, sehingga : 

demikian pula impor barang m dari wilayah yang berbeda. akan sama untuk seluruh 

konsumef\ sehingga : 

't/ me.N 

Unlllk setiap negara, tollll pencrimaJUl tarif yang dikenakan akan bemilai : 

T=(N-1) (1-k)t +(C-1)N. (1-k./ )1 
C, (1-a) Cu (l-a )(1-/1) 

3.7 

Jika niJai tarif ini dimasukkan kembaii ke proses optimisasi kepuasan konsumen akan 

menghas:iikan konsumsi : 

w 3.8 c,= (N -1) -' 
1+ p ... 

(1-a)' ' 
I 

(C -1).N ,!, 
+ + .p 

(1-a)(1-/1) = 

K.arena telah diasumsikan preferensi konsumen homogen~ maka tingkat kepuasan 

per individu k.onsume~ dapat merefleksikan tingkat kesejahteraan dunia secara wnum dalam 

nilai perkapita. Dengan mempergunakan persamaan (3.4) s.d. (3.6), tingkat kesejahte<!lllll ini 

dapat diberikan sebagai berikut : 
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0 ' • u =c, +(N-l).c, +(C-I).N. c" 
e [ D 0 ] =c, l+(N-t).p,''' +(C-I).N.p",-;o 3.9 

Perdagangaa 

Untuk nilai konsomsi (c,) yang telah diberikan di atu, maka nilai impor dari 

wilayab yang sama dan dari wilayab yang berbeda, bertorut-turut diberikan sebagai berilwt : 

1 

V =c =c p •·• dan ,; <: ,. (; 

Dengan beberapa asumsi yang dapat diterima unruk memudahkan analisa (meskipun 

debat(Jble) sqJerti lima negara utarna ASEAN-5 memHiki struktur perekooomian yang 

relatif .._ maka kita dapat men-derive bebarapa hipolesa berikot: 

I. Hubungan antara volume perdagangan (impor dan ekspor) dengan tingkat liberalisasi 

Hal ini menunjukkan tingkat 1iberalisasi yang mempengaruhi besaran tarrif, berkore!asi 

positif dengan volume perdagangan. 

2. Hubungan antara volume perdagangan dengan biaya perdaganga.n. Biaya perd.agangan 

inl dapat dipengaruhi oleh faktor ekonomi (shifting cost. tarif, kenaikan harga relatif 

akibat depresiasi mata uang domestik) dan non ekonomi (perbedaan bahasa dan budaya, 

kesempucnaan informasi) 

av, =(-r_1 . ,"! .(-t){t+(I-k )t)<o 
da !+fJ JC• P, (1-a)' 

3. Hubungan antara volume perdagangan dan bsejabteraan dengan jumlab negara anggota 

dalam suatu wilayah. 

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB UI, 2002



dU '[ _o_ -'-] -=c p 1
'

0 +(C-I).p ''' >0 dN If C /IC 

4. Hubungan antara tingkat kesejahteraan dengan jumlah wilayah. Wilayah ini dapat 

terbentuk secara alamiah misalnya karena faktor geografis ataupun karena inisiatif antar 

negara seperti kerjasama regional ASEAN-5, NAFTA, EFTA, Mercosur, APEC dan 

sebagainya 

Untuk melihat hubungan in~ kita dapat melakukan simulasi antar berbagai besaran yang 

mengukur masing-masing variabel, termasuk jumlah wilayah (C) ini. Hal ini telah 

dilakukan sebelumnya dengan kesimpulan tingkat kesejahteraan akan ~enurun seiring 

peningkatan region sampai C = 3. Setelah itu tingkat kesejahteraan akan meningkat dan 

maksimum pada saat di dunia ini hanya ada satu group (no more blocks).12 

Meskipun demikian, model ini memiliki berbagai keterbatasan seperti (i) identiknya 

ukuran perekonomian tiap negara, sehingga kita tidak dapat menelusuri dampak perbedaan 

country size tersebut terhadap distribusi keuntungan dari perdagangan (ii) tidak 

terintemalisasinya intennediete input menyebabkan kita tidak dapat melihat pola 

ketergantungan impor antar negara. 

12 LibatPaul Krugman (199la), "Is Bilsteralism Bud 'r, Cambridge MIT Press dan Krugman 1991b), "The 
Move Toward Free Trade and CUrrency Zones". 

27 

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB UI, 2002



BAB ll1 METODOLOGI EMPIRIS 

3.1. MATRIKS PERDAGANGAN INTERNASIONAL" 

Dari identitas pendapatan nasinnal, 

i = 1, 2 • ............ , n (I) 

dimana: Vi • GOP negara i 

C1 = Konsumsi nepra j 

ll = Investasi negara i 

Xt = T ota1 ekspor negara i 

Untuk memisahkan analisa antara ekspor dan impor, persamaan identitas tersebut 

disagregasi menjadi : 

i=l,2, ............ ,n 

dimana: 

Ct + ~ + Gt +Xi= Z1, merupakan total permintaan (domestik dan·foregin) terhadap output 

domestik negara i. 

C1 + It + Gt = Ft , merupakan total permintaan domestik, terhadap output domestik negara i, 

dan sehlngga Fi +Xi= L , 

M1 + Y, = Ei, merupakan total pengeluaran negara i. sehingga E, = Z; 

Berbeda dengan input-output yang ~mernl»:lah~ produksi domestik di masing­

masing ne~ maka matriks perdaganan intemasional ini tidak mengurai ekspor dan impor 

menurot sektor tetapi mengattalisanya da1am skala yang lebih besar yakni dunia. 

Sesunggultnya terbuka kemungkinan untuk membentuk matriks perdagangan intemasional 

menurut sektor. Matriks ini masing-maslng akan berdiri sendiri, namun dapat dikaitk.an satu 

dengan lairmya menjadi intersektora.l MIT. Hal ini analog dengan interregional I-0. 

Dari label perdagangan, akan mernperoleb : 

ll Bagian ini didasmkan pada tulisan Hcwings et.al.(1991) b. 4--9. 

" 
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dimana X.j menunjukkan ekspor dari negara ike negara j, dan mp rnenunjukkan impor negara 

i dari negara j. X 1 misalnya. menunjukkan total ekspor negara 1 ke ncgara lain, mulai dari 

negara j = l. 2, ...• n. Begitupula M1 menunjukkan total irnpor negara 1 dari negara j = l, 

2, ...• n. 

Karena hubungan perdagangan bersifat timbal balik. maka matrix x, dan M0 

sesungguhnya adalah rnatriks yang identik. Jika pada model input-outpu~ kita mengenal 

final demand pada kolom dan value added pada bans, maka peda matrix perdagangan 

internasional ini, kolom ditambahkan dengan komponen konsumsi (C), Inv~tasi (I) dan 

pangeluaran pemerintah (G) sementara bans ditambahkan dengan pendapatan nasional Y. 

Baris pada matriks perdagangan internasional menunjukkan distrlbusi darl produksi 

dornestik suatu negara i ke negara lain di seluruh dunia G = 1, ....• n untuk i #:) yakni 

" 2: XIJ + cl + II + Gl ::::::; Z; sementara kolom, menunjukkan kornposisi pengeluaran domestik. 
N 

' suatu negara i, sebesar L mil + ~ = E1 
J•l 

Catalan, penggunaan indeks i dan j dilakuksn bergantian, tergantung merunut ke 

baris atau kolom. Yang jelas i; j e n. Kolom satu misalnya. menunjukkan pengeluaran 

neglim 1 yang dipergunakan untuk mengimpor produk dari negara j ""' I, 2, ... , n, 

ditambabkan dengan pengeluaran lain yang dira.ngkum oleh Y. Sementara baris satu, 

menunjukkan distribusi produk negara 1 yang diekspor ke negara j = 1. 2 •... , n ditambahkan 

alokasi untuk konsumsi (Ci)1 investasi (l1) dan untuk pengeluaran pemerintah {Gi)· 

Analog dengan model input outpu~ dari kuefisien matrix tersebut ltita dapat 

membentuk indeks: keterkait.an perdagar~gan antar negara (trade l'inkage)} yang akan 

dijelasksn kemudian. Jika selurub bafis pada kolom 1 kita jwnlabkan, maka ltita oksn 

mendapatkan komposisi pengeluaran negara satu (Ell, lalu ltita pergunakan sebagai pembagi 

untuk x1;, maka ltita oksn memperoleh koellsien tlj yang besamya kurang dari satu : 
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Koefisien ini mirip tapi lebih keci1 dibandingkan dengan koefisien impor yang diperoleh dari 

irnpor dari suat.u negara dibagi dengan total irnpor. Hal ini jelas buena adanya tambahan Y 

da1am komponen B. 14 

G1mb11r 111·1. Skem1 MIT 

X c I G z T1 
I I 

M =t lmpor negara 
ld<l!ll •• 

v 
"'""""' 
E 

' 

3.2. PENDEKATAN ALJABAR 

Model ini dapat direkonstruksi dalam D persamaan dengan n variabel yang tidak 

diketahui. 

}'; =C1+11+G1+X1-M1 

1'; +M1 =C1+11 +G1 -X1 

Et =.F;+Xt 

EJ =ZI 

Per definisj 
X 

t =-' 
' E I 

Zs=~+t!J.El 

Z1 = F; +tq.Z1 

14 Ini }'81lg menjeloskan mngapo nllai multiplier yang diperoleQ lcur.mgdari setu. 

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB UI, 2002



Dengan mengaggregasi setiap kolomj = l, ... ,n untuk masing-masing baris ke i, kita peroleh: 

" " " L 2u = LFlj + ~),.z, 
J-1 J .. l J .. l 

" z, = F; + Lru.Z1 ,., 
Ini menunjukkan total output (penjumlahan kolom) untuk setiap baris yang 

menunjukkan output maslng-masing negara. System ini terdiri dari i = l, ... ,n persamaan 

yang jumlahnya tepat sama dengan jumlah baris negara, sehingga analisanya harus 

dilakukan dengan solusi persamaan simultan. 

Exogenous variable dalam sistem tersebut adalah F; sehingga kita letakkan di RHS, 

hasilnya menjadi : 

Z, -t.,·Z,- 'f.t,·Z,: F, 
1•1./•1 

sehingga 

Z. -t-·Z.- 'f.t,·Z.: F. 
}•1.} ... 

~-t.Jz.- 'f.t,·Z.:F. 
J•1,Jn 

Selanjutnya, analisa yang lebih memungkinkan adalah kembali kepada matriks. 

Dengan asumsi proporsi dari total pengeluaran domestik, tetap, maka kita dapat menurunkan 

sistem tertutup berikut ini : 

" F, + Lru.zt = zl 
J•l 

, dimana i= 1, 2, 3, ....... , n 

dalam notasi matriks, dituliskan sebagai : 

1Z+F =Z 

Z(T-i)=F 

Z =(T-Jf'.F 

Untuk dapat terselesaikan, matriks (T- I) harus non-singular dan memenuhi kondisi 

Hawkins-Simons yaitu (i) elemen diagonal harus lebih besar dari nol dan lrurang dari satu,(ii) 

determinan matriks (T -I) harus lebih besar dari nol. 
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Restriksi ini saling berkaitan dan akan lebib mudah dii1ustrasikan dalam hubungan 

perdagangan dua negara berikut: 

(i- r11 )Z, - t.,z, ~ F, 
-t21Z1 +(1-t,)Z, =F, 

[_F,) 
t, 

r-Et1 f, 

Untuk menjamin solusi yang terjadi positif. maka daerah perpotongan kedua 

persamaan tersebut harus berada pada kuadran 1. Dengan nilai domestic absorption F1 yang 

bemilai positif dan O<t;J<l, maka intercept garls pertama bemilai positif dan garis kedua 

akan negatif. Dengan demikian syarat lain yang diperlukan adaiah kemiringan garis pertama 

harus iebih kecil dari garis kedua. Hal ini ditunjukkan dengan : 

yang tidak lain merupakan determinan dari matriks (I-T). Invers dari matriks (1-T) inilah 

yang disebut Mach/up foreign-induced trade multiplier, yang menggambarkan keterkailmt 

perdagangan antar satu negara dengan negara lain. 

Jika !tim misa1kan terjadi perubeban ootooomus pada suatu negara ~ misalnya total 

pennintaa.n domestik terhadap output domestik, maka. peningkatan ini akan membawa 

perubeban langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect effect) terhadap arus 

perdagangan antar negara i dengan negara lainnya. 
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Pada putaran pertama. peningkatan permintaan ini akan menaikkan impor negara 

tersebut, yang akan menaikkan pendapatan negara pengekspQr j. Putaran selsnjutnya, akan 

terjadi peningkatan pendapatan negara j, yang akan menaikkan permintaan domestik negara 

j, termasuk ke negara asa1 L Demikian proses ini akan terus berlangsung. hingga terjadi 

keseimbangnn domestik masing-masing negara yang ada. 

Keseluruhan dampok dari proses kontinyu te[l!ebu~ teranglrum dalam Maeblup multiplier 

yang disebutkan di atas. 

3.3. DAMPAK PERTUMBUHAN OUTPUT 

Ada beberapa teJmik yang diadopsi dari model input output. Salah satu diantaranya 

adalah teknik Goodwins 's Net Foreign Balance (NFB). Analisa. yang dikembangkan oleh 

Goodwins ini memungldnkan k:ita untuk rnengukur perubaban suatu fakror eksogen (F) 

terhadap keseimbangan perdagangan setiap negara. Persamaannya diberikan sebagai 

berikut: 

NFIJ=[(f -J.)(l-1) -1-l].AF 

Dimana 'A ' adalab rnatriks diagonal dari penjwnlaban kolom T. 

3.4. ANALISA MULTIPLIER 

Teknik lain dikembangkan oleh Miyazawa yang mengukur external dan internal 

multiplier perdagangan. Teknik ini dapat mengukur pengaruh pertumbuhan ekonomi suatu 

kelompok negara terhadap negara-negara lainnya di dunia, melalui jaringan perdagangan 

intemasional. Teknik ini dilakukan dengan memecah koefisien impor seperti bcrikut : 

r;(!Jo)+(OIT,,);r, +T, 
~lo O]r, 

Pengelompnkanjuga dapat dilakukan sapertl berikut ini : 

Dimana T u dan Tn menunjukkan koefisien impor antar negara dalam suatu kelompok, 

sernentara T 12 dan T 21 menunjukkan lroefisien imp or antar negara dari kelompok yang 

berbeda. Pembagian seperti diatas, meling.kupi pengelompokan dunia menjadi dua 

kelompok. 
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Dengan pengelompokan seperti itu, terdapat i negara dalam kelompok I danj negara 

dalam kelompok 2, maka mengikuti formula yang diberikan oleh Miyazawa, kita 

mendapatkan Muchlup multiplier. Formulasi tersebut dapat dibuktikan dengan menerapkan 

invers matriks terpartisi berikut ini. 

T (~T,,) 
= T,;l T, katakan (I-T)"'= (!.J 0 ) 

(I-T)=((I-T .. ) -T., ) VIE 
-T21 (I-T,) 

Karena (I-TXI-T}"1 =Imaka((I-T,,) -T,, XLJO)=(II~) 
-T,, (I-T,) V]E Qli 

Dengan operasi perkalian matriks, 

(l-T11 )L-T12 V =I 
(I-T11 )0-T12 E =0 
-T21 L+(I-T,)V =0 
-T21 O+(I-T,)E =I 

·········-········-········-·(a) 

·········-········-········-·(b) 
·········-········-········-·(c) 

·········-········-········--(d) 

Jika persamaan (a) dikalikan dengan {I -~1t', lalu masukkan ke persamaan (c), 

kita peroleh : 

L 
0 

(I-T,) V 
(I-T,)V 

T,. (I- T11 t' 
v 
v 

= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 

(I-T .. )"' (I +T,, v) 

-T,.[{(I-T,,)"' (1 +T,, v))]+(I-T,) V 

T,. [(I-T .. )"' +{I-T .. )"' T,, v] 
T21 (I - T11 )"' + T21 (I - T11 t' T12 V 

~I-T,)-T,.(I-T11 t' T,,]v 

ki-T,)-T,.(I-T11 )-' T,,]-• ~21 {l-T11 )"'] 

8.2T21B, 

Dengan memasukkan nilai V tersebut kembali ke persamaan (a),maka akan k:ita 

peroleh nilai dari L sebagai berikut : 

34 

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB UI, 2002



(I -T,,)L-T,, V =1 

L=(I -T,t'(I +T, V) 
L= (I- T,.t' (1 + T,,ki-T,)-T,(I- T,,t' T,,]-' ~,(1-T,,t']) 
L=(I-T,,t' +(I- 1;,)·' T,,KI- T22 )-T21 (I -T,, )-' T,.J'' ~"(I-T,.)-'] 
L;;;: Bl + BIT;l 6.1Tl! B, 

Untuk mencari dua sub matriks 0 danE. kita lakukan cam yangsama seperti di atas: 

0 ; (1 - T,, }-' T,, E 

I = -T,(I-T,.t' T12 E +(I-T,) E 

I = {(1-T,)-T,(I -T,,j"'T12 ]E 
E = [(1-T,)-T,(l-T,.)"'T, J' 
E = A, 

Masukkan nita! E tersebul kembali ke persamaan (b). kita peroleh sub matriks 0 

(1-1;,)0-T, E =0 

0=(1-T,,)"'T, E 

0 =(I-T,.)-' T, ki-T 22 )-T, (I-T,.)"' T, J1 

0=B1T12 6. 2 

Mengikuti notasi yang diberilam nleh Miyazawa, maka sub matrika tersebut dapat 

disusun lebih sederbana sebagai berikut : 

(1-Tt' =(Li O)=(B, + B,T,,A,T,B, 
VIE A,T,B, 

dimana: 

B, = (1-7;,) _, adalah malriks multiplier internal group L Sementara T 11 

menunjukkan malriks perdagangan internal negara dalam 

kelompok I. 

B2 =(1-T,r' adalah malriks multiplier internal woup 2. T, menunjokkan 

malriks perdagangan internal negara dalam kelompok 2. 

A, = (l-T, - T,,B,T,,r', adalah malriks multiplier eksternal group 2. 

" 
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Matriks V yang terletak pacta baris 2 kolom 1, adalah matriks multiplier, tl2T21 B1 

yang menunjukkan pengaruh dari internal propagation group I terhadap pendapatanloutput 

group 2 yang analog dengan internal direct and indirect impor demand. Matriks ini 

berdimensi (m.n) dimana m menunjukkan jumlah negara dalam kelompok I dan n dalam 

kelompok 2. Elemennya 01211 menunjukkan kenaikan pendapatanloutput negara h ( dalam 

kelompok2}, akibat kenaikan exogenous outlays negaraj1 (dalam kelompok 1). 

Untuk mengukur kenaikan pe":dapatan pada group 2 akibat kenaikan pendapatan 

group 1, kolom matriks multiplier V ini dihitung sebagai berikut : 

Eq.lli.4-1 

dimana M 11 adalah kolom multiplier negara j 1 terhadap seluruh negara dalam group 2. 

Matriks di atas, dapat disusun ulang sebagai berikut : 

V ~ l(I -T,)-T,I (I -T .. t' Tl, ]-1 [r,1(I -T .. t' j 
v ~[(I -T,t' I -(I -r,tr, -(I -r,t'T,1 (I -r .. t' T1,1-l (I -T,t' ~.~(I -r .. t I 
v ~[(I -r,t'(I -r,)-(I -r,tr,1(I -r .. t' rJ-I (I -r, t[r,l (I -r .. t' I 
v ~[I -(I -r,t'T,1(I -r .. t' T1,1-l (I -T,t'~,~(I -r .. t I 
V =(I -BzTztBt Ttz] -t BzTzLBt 

V = 6.u Bz Tz, B, 

Eq. ID.4-3 

Dengan demikian, sekali lagi kita dapat membuktikan penyederhanaan yang 

dilakukan Miyazawa 6. 2 = A22 B2 • Matriks multiplier 6. 2T21 B1 dihasilkan dari interaksi 3 

matriks multiplier 6.22 , B2 , B1 dengan matriks T11. dimana B2 = (I - T 72 t' adalah 

matriks multiplier internal group 2 dan 6.22 =(I- B2T21 B1T12 t 1 merupakan matriks 

multiplier ekstemal Miayazawa 

6.12 meliputi efek langsung, tidak langsung dan induced effect akibat perubahan 

permintaan impor group 2 dari group I, terhadap pendapatan group 2. Sumber perubahan 

pendapatan dapat ditelusuri dengan melihat masing-masing jumlah kolom pada matriks 

multiplier group 2 dan memberinya notasi sebagai berikut : 
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m1
- = T21 ;, pendapatan yang disebabkan oleh permintaan langsung atas impor, oleb 

negara j dalam group 1. 

m~~ ;;; T21 B1 pendapatan yang disebabkan oleh permintaan langsung dan tidak langsung 

imp or oleh negara j dalam group 1. 

mj, = B, T21B 1 pendapatan yang disebabklln oleh permintaan langsung dan tidak lansung 

internal group 1 ditambah dengan induced effect baik langsung maupun 

tidak langsung dari group 2 (kenaiklln pendapatan group dua). 

M 11 ;;;;A 22 B2T21 B1 total foreign induced trade multiplier dari group 1 yangterdiri dari 

(i) pendapamn yang dihasilklln oleh internal propagation group 1 dan (ii) 

pendapatan yang dihasilkan oleh internal propagation group 2. 

sehingga kita dapat mendelinisikan kembali besanm emplrik hetikut : 

share permintaan impor iangsung dalam total multiplier. 

share dari permintaan impor tidak langsung daJam total multiplier. 

share permintaan irnpor langsung dan tidak Iangsung dalam internal group 2 

(internal propagotlcm of group 2) yang distimuJir oleh permintaan impor 

group I, terbadap total multiplier 

share dari permintaan impor langsung dan tidak langsung dalam external 

propagction group 2 terhadap lola/ multiplier 

Dengan earn yang samo. ldta dapat melibat dampak dari negara..nega.ra group 2 

terhadap group satu,dengan memfokusklln perbatian kepada sub matriks '0 ' sebagai berikut 
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0 =(I-T,,t'T,,(I -T,t'[(I -T,f'(I-T,)- (I -T,)-'T,(I -T,,t'T,, t' 
0 =(I -T,,t'T,,(I -T,t[ I -(I -T,t'T,,(I -T,,t'T,, t' 
0 = B1 7;282 ( 1-B2 T21 B1 ~2 j• 
O=B.I;l Bztl.n 

Identifikasi unsur dalam total multiplier tersebut diberikan berikut : 

pendapatan yang disebabkan oleh permintaan impor langsung, oleh negara i 

dalam group 2. 

pendapatan yang disebabkan oleh permintaan impor langsung dan tidak 

langsung oleh negara j dalam group 2. 

m~2 =B1I;2 B2 pendapatan yang disebabkan oleh permintaan langsung dan tidak lansung 

internal group 2 ditambah dengan induced effect baik langsung maupun 

tidak langsung dari group I (kenaikan pendapatan group dua). 

total foreign induced trade multiplier dari group 2 yang terdiri dari 

(i) pendapatan yang dihasilkan oleh internal propagation group 2 dan (ii) 

pendapatan yang dihasilkan oleh internal propagation group 1. 

Disaggreasi total multiplier menjadi empat komponennya, dapad diberikana dalam 

share terhadap total multiplier sebagi berikut : 

1 m., 
M, 

share permintaan imp or langsung cia lam total multiplier. 

share dari permintaan impor tidak langsung dalam total multiplier. 

share permintaan impor langsung dan tidak langsung dalam internal group 1 

(internal propagation of group 1) yang distimulir oleh permintaan impor 

group 2, dalam total multiplier. 

share dari pennintaan impor langsung dan tidak langsung dari luar group 2 

(external propagation of group 2) dalam total multiplier 
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Teknik lain dikembangkan oleh Miyazawa yang mengukur external dan internal 

multiplier perdagangan. Teknik ini dapat mengukur pengaruh perturnbuhan ekonomi suatu 

kelompok negara terhadap negara~negara lainnya di dunia, mela1ui jaringan perdagangan 

internasionaL 

" 
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BAB IV. HASIL TEMUAN DAN ANALISA 

4.1. TRADE LINKAGE 

Peran suatu negara dalam perdagangan intemasional dapat telihal dari keterkaita.n 

perdagangannya dongan negara lain. Berdasarkan basil perhirungan pure impor linkage yang 

diberikan pada Tabel A. I. bagian larnpiran, kita dapat melibat babwa diantam lima negara 

~ar ASEAN~5, pada tahun 1995, Singapura menduduki keterkaitan irnpor yang paling 

besar (US$ 60,312,084 ) diikuti oleh Malaysia (US$ 32,740,669) , Tbailand (US$ 

13,339,058), Indonesia (US$ 5,705,853) dan terakhir Philipina (US$ 4,154,095). Hal ini 

berarti u.ntuk setiap kenaikan pendapatan nasional sebesar US$ 1 juta,. maka total impor 

dari seluruh dunia oleh lima negara tersebut akan meningkat masing-ma.sing sebesar pure 

impcr linkage-nya.. 

Selama 4 periode, Thailand rnengalarni penurunan keterkaitan impor bertwllt~turut 

sebesar 4,9 % , 2~6% dan 25,5% sementara Malaysia dan Singapura tnengaJami penurunan 

untuk tahnn 1997 masing-masing sebesar 0,8% dan 3,7%, dan lebih anjlok untuk periode 

1998 masing~masing sebesa.r 18,2% dan 23,3%. Indonesia mulai 1996 sampai 1997 secara 

koi!Sisten mengalami peningkatan deri US$ 5.705.853 menjadi US$ 7.133.328 srunpai 

akbimya mengalarni panurunan yang sangat tajarn •ebesar 42.5% pada tahnn 1998 menjadi 

US$ 4.102.511. Penurunan tajam yang dialami oleb lodon<Sia dapat dipengaruhi oleb 

berbagai faktor antam lain depresiasi rupiah yang paling besar d!'handingkan dengan 4 

negara ASEAN-5 laiml)'a. 

Jika kita amati struktur pendanaan sektor usaha di lndonesi~ hampir 40% hutang~ 

hutang luar nageri swasta merupakan hutang yang tidak di-lredging (Hbat graiik IV.!), dan 

marnilild term structure yang jatuh tempo bampir ber;amaan pada tahnn 1998. Dengan 

demikian. saat depresiasi rupiah terjadi, para pengusaha termasuk para imporir mengalami 

kesulitan seketika dengan meningkaln)la beban hutang yang barus mereka bayar sehingga 

kemampuan u.ntuk mengimpor menurun drastis. 
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UN.GUARANTEED DEBT 
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Depresiasi yang menurunkan daya beli para imporir, diperparah oJeh keruntuhan 

dunia perbankan., dan krisis sosiaJ~politik dan keamanan yang menurukan tingkal 

keperoayaan dunia sehingga menimbulkan kesulitan seperti ditolaknya letter of credit (LC) 

para imporir Indonesia. 

EXCHANGE RATE INDEX 
(1997:M1=f00) 

'"''"''" ,------------------, 

300.00 

-
--

Dituar S negara utama ASEAN, Jerman memiliki keterkaitan impor yang konsisten 

selama 4 periode (Tabel IV.4.a). Dalam level, hanya negara ini yang mengimbangi 

Singapura dengan kisaran US$ 64 juta, mesl<i fenomena re-export cuknp kental mewamai 

perekonomian Singapura. Namun demikian, pada saat keterkaitan impor Singapura menurun 
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drastis akibat krisis tahun 1997-1998, Jerman justru mengalami kenaikan dari US$ 

61.512.474 menjadi US$ 66.431.935. 

Setelah Jennan, negara USA, Inggris dan Kanada rnenduduki perlngkat berikutnya 

dengan pure impor linkoge masing-masing sebesar US$ 42.768.369, US$ 38.2$8.967, US$ 

335.779.202 pada tahun 1996, menjadi US$ 51.590.919, US$ 45.966.894, US$ 42.656.481 

pade. tahun 1998. Hal ini berarti ketiga negara tersebut mengalami penurunan keterkaitan 

impor kurang dari 3.5%, Penuruna:n ini relatif kecil dibandingkan dengan penurunan impor 

yang dialami lima negara utama ASBAN. 

Jepang yang merupakan mitra dagang terbesar Indonesia dan bagi umumnya 

wilayab Asia. cukup terpengaruh dengan k:ondisi perek.onomian partner dagangnya, 

Keterkaitan impor sebesar US$ !8.068.108 pada tabun 1996 mengalami penurunan 7.4%, 

4,6% lalu turoncukup drastis 19.3% menjadi US$12.883.631 pada tahun 1988. 

Untuk sementara. ketedmitan impor di atas dapat mengindikasikan bahwa dampak 

krisis keuangan di Asia, tidak berdampak besar bagi negara-negara maju di wi!ayah Eropa 

dan Amerika bahkan bagi Romania yang terletak di wilayah Eropa Timur yang justm 

rnengalami kenaikan keterkaitan irnpor dari 1996 s.d. 1998. 

Sepert:i halnya impor, keterkaitan ekapor dlantara 5 negara utama ASBAN 

didominasi ohm Singapura, diikuti Malaysia, Thailand, Indonesia dan yang terak.hir 

Philipina. Pada tabun 1995 keterkaitan ekspor lima negara ini barturut-turut sabesar US$ 

19,572,443, US$ 14,824,602, US$ 10,254,036, US$ 6,723,184 dan US$ 2,346,144. Pade 

tahun 1997 angka keterkaitan ekspor tersebut mengalami penurunan untuk Singapura dan 

Malaysia sebesar 2.1% dan 2.3% dari periode sebelumnya. sementara pada tahun 1998 

kecuali Philipina, keempat negara lainnya mengalami penurunan yang cukup tajam yakni 

17,7% untuk Thailand, Malaysia (15.6%), Singapura (13.3%) dan Indonesia (2.8%). 

Penurunan yang paling besar dl Thailand membuat keterkaitan ekapor negara terscbut (US$ 

8.452.522) tidak terpaut jauh dengan Indonesia sebesar US$ 8.383.670 pada tabun 1998. 

Yang menarlk dianwa kelima negara ASEAN-5, banya Philipina yang tetap 

mengalami peningkatan keterkaitan ekspor bahkan saat krisis keuangan rnelanda kawasan 

ini, Philipina mampu mencapai kenaikan keterkaitan ekapor yang drastis sebesar 18.4%. Hal 

ini tidak mengheronkan mengingat ekspor Philipina untuk produk berteknologi tinggi cuknp 

basar dan pada saat krisis IO!jadi justru meningkat se=a signifikan '"'l'erti terlihat dalam 

tabal beriknt. 
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Hong Kong. China dan Korea Selatan sendiri memerlukan waktu satu tahun untuk 

merasakan dampak krisis. Hal ini terlihat dari penurunan keterkaitan ekspor masing-masing 

secara berurut, 1,2%, 2,2% dan 9,8% pada talmo 1998. 

Diluar wilayllh Asia, pada tahun 1998, Egypt dan AustraUa mengalami penurunan 

keterkaitan ekspor yang paUng b"'ar masing-1!1llSing 30,3% dan 20,5%. Pada periode yang 

soma, Jerman mengalami peningkatan keterkaitan ekspor sebesar 0.6% setelah turun pada 

pe:riode sebelum.nya sebesar 1,9o/~ sementam Kanada mengalami penurunan banya untuk 

Jahun 1998 seb<>Sar 7,5%. Negara besar diluar Asia !ainnya seperti Amerika menga!ami 

penurunan yang tidak terlalu besar yakni 4,4%. 

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB UI, 2002



~ 
590.000 ... sso..ooo ~ 

~ 
570.000 ~ 

0 .c S&\000 .... 
sso,ooo 
S<MOO 

S30,000 

so 

Gam bar JV4 Pore lmp!.lrt U::::'""'::!::''------------; 

PURE IMPORT LINKAGE 

I!! 1995 
.1996 
01997 
511998 

Secara umum, pada tahun 1997 diluar ASEAN-5, negara yang mengalami 

penurunan keterkaitan ekspor hanya India, Jepang dan Afrika Selatan. Dampak krisis yang 

menyebar melalui ja.ringnn perdagangan global, mula.t terlihat pada tahun 1998 saat harnpir 

seluruh negara yang masuk dalam observasi mengalami penurunan keterkaitan irnpor. 

kecuali Philipina dan Jerman,.lihat diagram berikut. 

PURE EKSPORT LINKAGE .. $140,000 

~ 
5120,000 II 

~ 
0 5100,000 .c .... 

seo.ooo 

S60,000 

540,000 

$20,000 

so 

Diantaralima neg.ara utama ASEAN. Indonesia memiliki rasio pure export linkage 

l<:rbadap JlUI'• import linkllge rata-rata 8 kali lebih besar dibandingkan Malaysia dan · 

Philipina selama: 4 tabun obserwsi. Hat ini tidak mengheranlam mengingat data 

pe<dagangan yang dipergunakan banya mencakup barnng saja. Lihat tabei!V.J-2 
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• . '" T ~lJ\'lR I PXLIPML 

COUN:ntY 
RATIO PXLIP~IL 

1995 I 1m I 1997 I 1990 

~A us L26 1.25 2.<H 
MAL 0.-15 0A9 0.49 0,$0 

Pm il56 0.53 0.47 {),5,.; 

SIN 0.32 0.33 0.33 iH7 

THA 0.17 OJ!<l 0.83 0.92 

4,l. FIELD OF INFLUENCE 

Analisa ini memberikan informasi mengenoi hubungan perdagangan bilateral yang 

memberikan dampak paling besar terhadap perekonomian dunia. Dalarn tabel berikut dapat 

kita lihat urutan partner dagang yang memberikan pengaruh terbesar bagi 5 nega.ra utama 

ASEAN. 

JPN 1.0741 JPN 1.1419 JPN 1.0817 JPN 1.1493 JPN 1.0813 
USA 1.0594 USA 1.1262 USA 1.0668 USA 1.1335 USA 1.0711 

SIN 1.0523 SIN 1,1186 SIN 1.0596 MAL 1.1(181 SIN 1.t!S39 

MAl 1.0357 CHN 1.!)85 MAl L0429 CHN 1.092 MAl 1.0471 
CHN 1.0206 .... 1.0826 CHN Ul277 GER 1.()897 CHN 1.0318 

GER 1.0134 CAN 1.0737 GER 1.0255 CAN 1.0807 GER 1.(~29& 

CAN 1.0U)1 THA 1.0735 CAN 1.0171 THA 1.0805 CAN 1.0212 
THA 1.0098 KOR 1.0731 THA 1.01(;9 KOR 1.0801 KOR 1..0206 
KOR 1.0094 UK 1.0728 KOR 1,0165 UK 1.0798 UK 1.1)203 

USA 1.0611 USA 1.1237 USA 1J~712 USA 1.1314 USA 1.0713 

JPN 1.0666 JPN 1.1232 JPN 1.0706 JPN 1.1309 JPN 1.0707 

SIN 1.0541 SIN 1.1164 SIN 1.0641 SIN U24 SIN 1.0642 
IIAL U368 GER 1.078 MAl 1.1).f00 MAl 1.1055 MAl 1.0467 

GI!R 1.0179 CHN 1.0718 GER 1.1)275 GER 1.0853 GER 1.0276 

CHN 1.0177 CAN 1.0096 CHN 1.0273 CHN 1.0852 CHN 1.0275 
CAN 1.0102 KOR 1.0696 CAN Ul198 CAN 1,0m CAN 1.0199 
KOR 1.01 UK 1.0691 KOR 1.0196 KOR 1.on KOR 1.0197 

UK 1.0096 THA 1.0685 UK 1.0191 UK 1.0765 UK 1.0192 

--------
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USA 1.{)691 USA 1.1238 USA 1.0"809 USA 1.1316 USA 1Jl7S3 
JPN 1.0532 JPN 1.1071 JPN 1.0&48 ... 1.1149 JPN 1.0&02 

SIN 1.0477 SIN 1.1013 SIN 1.0593 MAL 1.0936 SIN 1.0547 
MAL 1.0331 CHN f.07$1 IIAL 1.0445 CHN 1.0857 MAL .... 
CHN 1.0256 GER 1.0692 CHN 1.0369 GER 1.0768 CHN U/324 ., .. 1.0172 CAll 1.0631 GER 1.028-4 CAll 1.0706 GER t.o>• 
CAN 1.0113 UK UMl21 CAN 1.0225 UK 1.0896 CAN 1.0181 
UK 1.0104 KOR 1.0616 UK 1.()216 KOR U01 UK 1.0172 

KOP. 1.0009 THA 1.0603 KOR 1.0211 TIIA 1.0076 KOR 1.0167 

,,. ':· 

JPN 1.0741 JPN 1.1419 JPN 1.0817 JPN 1.1493 JPN 1.0660 
USA 1.0594 USA 1.1262 USA 1.0668 USA 1.1335 USA 1.((/11 

SIN 1.0523 SIN 1.1186 SIN 1.05'96 MAL 1.1031 SIN 1.0639 
IIAL 1Jl3S7 CHN 1.085 MAL 1.04~9 CHN 1.0920 MAL 1.0471 
CHN 1.0206 GER 1.0026 CHN 1.0277 GER 1.0897 CHN 1.0318 
GER 1.0164 CAN 1.0737 GER 1.0255 CAN 1.0807 ., .. 1.0296 
CAN 1.0101 THA 1.0735 CAN 1.0171 THA 1.0805 CAN 1.0212 
THA 1.C(l98 KOR 1.0731 THA 1.0169 KOR 1.0601 KOR 1.0208 

Berdasa.rkan tabel di atas, 5 negara mitra dagang utama bagi Indonesia adalah 

Jepang, USA. Singapura, Malaysia dan China. Hal ini juga berlaku bagi Philipina dan 

Thailand, sementara bagi Singapura dan Malaysia, partner dagang utamanya adalah Jepang, 

US~ antar kedua negara itu sendiri, berikutnya China dan yang kelima adalah Jmnan. 

Dengan membandingkan field of influence antar periode, lcita dapat melihat habwa 

bagi 5 negara utama ASEAN, mitra dagang yang memberikan pengaruh te.-besar adalah 

Jepang untuk tahun 1995 sementara pada tahun 19% dan 1997, posisi tmebut digantikan 

oleh USA. Hal ini merupake.n akibat dari krisis ekonomi di Asia yang memberikan dampak 

hagi hubungan bilaleral negara ut.ama ASEAN ini dengan Jepang. Sebagaimana dijelaskan 

pada analisa lreterl<aitan perdagangan. pangsa pasar rerbesar yang dimiliki Jepang adalah 

wilayah Asia,·sementara Amerika Serikat memiliki pangsa pasar yang lebih luas mencakup 

benua Amerika dan Ernpa. Dengan demikian dampak krisis lebih berpengaruh terhadap 

hubungan perdagangan negara-negara di Asia dengan Jepang ketimbang dengan Amerika 

Serikal 

----
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Pada periode berikutnya, tahun 1998, kecuali Indonesia, perekonomian diwilayah ini 

muiai recovery dan Jepang kernbali menjadi partner dagang terpenting bagi 5 negara utama 

ASEAN ini. 

Secara umum dapat dilihat bahwa selama periode 199.5 s.d. 1998, mitra dagang 

utama bagi ASEAN-5 adaloh Jepang dan USA, lalu China, Jerman, Kanada, dan Korea 

Selatan diikuti oleh lnggris 1 ~. 

Dengan membandingkan angka field of influence Wituk mitra dagang yang sama, 

dapat disimpulkan bahwa Singapura dan Malaysia memiliki urutan terat.as sebagni partner 

dagang utama bagi negana diluar ASEAN, yang memberikan panganoh terbesar bagi 

perekonomian dunia, diikuti oleh Thailand, Indonesia dan terakhir PhiJipina. 

4.3. MULTIPLIER PRODUCT MATRICES 

Seperti halnya field of influence, besaran MPM ini juga mengukur pengaruh 

perdagangan bilateral antar negara di dunia yang memberikan infurtnasi tentang partner 

dagang yang memberikan pengarub paling besar terbadap peningka1llll aggregare demand 

dalam perekonomian dunia. Lebih spesifik. MPM ini menunjukkan first order intensities 

deri field of influence. 

1~ Olina patut mendapalkan perhatian khsusu menginpt negara ini memitiki potensi elconomi yang b¢sa:r 
dengan penetrasi ekspor yang tinggi kbususnya. Ul'l.tUk wilay.tb tujuan Asia khsllSUll)'8. Iodoo.esia. 
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SIN 1.721 SIN 1.897 SIN 1.655 MAL 1.970 SIN 1.178-

MAL 1.633 HKG l.767 MAL 1.5-70 HKG 1.933 MAL L687 

HKG 1.603 THA L532 HKG 1541 THA 1.676 HKG 1.656 
THA lS9Q PHI [.429 THA 1.336 PHI 1.563 PHI 1.339 

PHI 1.296 CAN l.l89 CAN 1.212 CAN !.520 CAN 1.302 

CAN 1,260 KOR 1370 KOR U95 KOR 1.493 KOR 1.2&4 
KOR 1.243 UK 1.367 UK L!92 UK 1.496 UK 1.231 
UK 1.240 ROM L358 ROM L!85 ROM H86 ROM 1.273 

ROM 1.232 EGY 1.355 EGY 1.182 EGY 1.4&3 EGY 1.270 

SIN 1.751 SIN 1.943 SIN 1.676 MAL 2.061 SIN 1.790 

MAL 1.111! HKG 1.813 MAL 1.599 HKG 2.016 MAL !.708 
HKG 1.634 THA 1.564 HKG 1.564 THA L739 IIKG 1.67! 

THA !.410 PHI l.S15 THA 1.349 Pill 1.684 PHI L396 
Pin 1.365 ROM 1.431 ROM 1.235 ROM 1.591 ROM !.319 

ROM 1.29(1 CAN 1.421 CAN 1.226 CAN 1.580 CAN L309 
CAN 1.281 KOR 1.410 KOR Ll16 KOR 1.568 KOR 1.299 
KOR 1.271 UK 1.405 UK 1.212 UK 1562 UK 1.295 

UK 1.266 EGY L398 EGY J.206 EGY 1.554 EGY J.288 

SIN 1.733 SIN 1.951 SIN 1.694 HKG 2.l2l SIN 1.809 
IIKG 1.741 mcc 1.905 IIKG 1,6$4 MAL 2.095 HKG 1.767 
MAL 1.120 PHI 1.583 MAL 1.634 PHI !.768 MAL 1.745 
PHI 1.452 THA 1.526 THA 1.325 THA 1.698 Pin L473 

THA 1.394 CAN 1.452 CAN 1.261 CAN 1.617 CAN 1.347 
CAN 1.327 ROM 1.432 ROM 1.243 ROM 1.594 ROM L328 
ROM 1.309 EGY !.420 EGV 1.233 EGY !.581 EGY 1.317 

EGY !.298 UK 1.418 UK 1.231 UK !.578 UK 1.315 

UK 1.296 INA 1,413 INA !.227 INA !.573 INA l.l!O 

•• 
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SIN 1.62) SIN 1.726 SIN 1.553 SIN 1.876 SIN 1.620 
HKG 1.619 HKG 1.722 HKG 1.550 HKG un HKG L6l6 
MAL 1.539 PHI 1.474 MAL l.4n MAL 1.779 MAL 1.536 
PHI 1.386 ROM 1.437 ROM Lm ROM 1.562 PHI 1.383 

ROM 1.352 CAN 1.408 CAN 1.268 CAN 1.531 ROM 1.349 
CAN 1.324 EGY 1.387 EGY 1.248 EGY 1.507 CAN 1.322 
EGY 1.304 UK 1.382 UK 1.244 UK J.Stll EGY 1.301 
UK 1.300 TilA LlTI TilA 1.2)9 THA 1.497 UK 1.291 

TilA 1.295 GEl!. 1.322 CElt 1.190 GER 1.437 CElt 1.240 
CER 1.243 SA !.297 SA 1.167 SA L410 SA Ul7 . 

Dari keempat tabel MPM yang disajikan di atas, basil ini tidak konsisten dengan 

ukuran field of influence yang diberikan pada bagian sebelumnya. Perbedaan paling 

menyolok ada1ah hi1angnya Jepang dan USA dalam urutan 10 mitra dagang paling 

berpenganeb alas 5 negara utama ASEAN. 

Bagi Indonesia pada tahun 1995-1997, enam negara paling berpengaruh adalab 

Singpura, Malaysia. Hong Kong. Thai1an~ Phllipin.a., Kanada dan Romania.sementara W1tUk 

tahun berikutnya posisi Kanada digantikan oleh Romania. Mula! tahun 1997 posisi Thailand 

merosot dan bergantian dengan Philipina sementara tahun 1998 posisinya makin menurun 

hingga posisi 9 setelah Romania, Kanada, Egypt dan Inggris. Pola terSebut juga berlaku 

untuk Philipina , Malaysia dan Thailand, termasuk Singpura meski urutan pert.arna negara 

yang paling berpengarub ditempati oleh Hong Kong. 

Secara langsung hal ini mengindikasikan bahwa kaitan diantara kelima negara 

utama ASEAN-5 te.sebut sangat kuat dengan urutan pertarna ditempati oleh Singapura, 

Malaysia, Thailand, Prulipina dan terakhir Indonesia. Untuk internal ASEAN-5, hubungan 

dagang yang memberikan dampak terbesar bagi perekonomian dunia adalah Singpura~ 

Malaysia. Dati luar 5 negara tersehut, Hong Kong, Kanada, Romarua, Korea Selat.an dan 

Inggris merupakan mitta dagang hagi ASEAN-5 yang memherikan pengaroh paling besar 

untuk periode 1995 dan 1996 sementara untuk tahun 1997, posisi Korea Selatan audab 

menurun dan babkan rulang dari 10 terb<lsar pada tabun 1998. 

Pada Grafik lV.6 berikut, dapat dengan jelas kita libat gambaran umum pola 

keterkaitan antar negara ASEAN-5 yang kuat dibandingkan dengan negara ruaju, terkeeuali 

beberapa yang disebutkan sebelumnya. Pola ini bahkan tetap bertehan selama masa krisis 

1997 dan 19981alu. 
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Gam bar IV-3 Multiplier Product Matrix 1998 

MULTIPLIER 

4.4. ANALISA MULTIPLIER 

4.4.1. Permintaan lmpor Langsung 

Multiplier ini mengukur seberapa besar pengaruh suatu kenaikan absorpsi domestik 

terhadap negara lainnya yang merupakan putaran pertama darl seluruh looping round yang 

ada 16
• Seperti dijelaskan dalam metode empirik. multiplier ini diperoleh dengan 

menjumlahkan baris menurut kolom negara masing-masing pada matriks T atau dengan 

16 Reaksi timbal balik terjadi buulang-ulang dan tidak banya melibalka.n pasangan bilateral dua negara 
melainkan masuk dalamjaringan pcrdagangan global yang memperbesar pengaruh hubungan dua negara 
t=ebut. 

so 
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melakukan dissaggregasi dari total multiplier seperti hasil yang diberikan pada bagian 

lampiran. Dalam paper ini~ penulis menekankan analisis pada pengaruh antar blok ASEAN~S 

yang diwakili oleh 5 negara utamanya, terhadap dunia dan sebaliknya, dengan mengeluarkan 

rest of world (ROW}. 

Dari basil perhitungan yang disajilom pade bagian lampiran. rerlihat bahwa '""""" 

rata-mta, jika terjadi kelltlikan pendepatan nssional 5 negara utama ASEAN masing-masing 

sebesar USS 1,000 akan mengakihatkan kenaikan permintaan impor lanS"ung dari negara 

diluar kelompok ioi sebesor USS 226 pada tahun 1995, US$ 231.6 den US$ 242.4 pada 

tahun 1996 dan 1997 yang akhirnya menurun menjadi US$ 77 pade tahun 1998. Sehaliknya 

kenaikan rat.Hata US$ 1000 pendapatan nasiona1 negara lain diluar ASEAN-5, akan 

menyebahkan peningketan impor rett>-111ta bagi 5 negara ASEAN-5 sebesar US$ 9.89 pade 

tahun !995 den berturut-turut untuk periode berikulnya sebesar US$ 11.6, US$ 12.3 dan 

US$ 11.2. Secara rata-rata untuk kenaikan pendapatan nssional yaog same, paogaruh ioi 

lebih keei119,5 kali. 

Jika dilihat per masing-mosing negara misalkan untuk Indonesia, pada tahun 1995 

dengan kenaikan absorpsi domestik sebesar US$ 1.000, akan menyebabkan total perimintaan 

impor lanS"ung terbesar dari lepang seba;ar US$ 39.1!, USA (US$ 13.76). dan dari 

Singapura sebesar US$ l 0.96. Tlga negam tersebut juga merasakan dampak terbesar dari 

peningkatan absorpsi domestik Indonesia untuk pcriode 1996 dan 1997. Pada tahun 1998, 

lepang masih menduduki peringket pertama dengan efek impor langsung o1eh Indonesia 

sebesar US$ 17.6, !lllmllll USA (US$ 8.48) sudah !ergeser oleb Singapara (US$ 11.77}.11 

Kenaikan US$ 1 pada masing-masing 5 negara utama ASEAN. yang menaikkan 

total parmintaan impor IGOS"ung. diberikan pada grafik IV. 4-1 berikuL " 

11 Untuk rncudapatknn penjelasun yans lebih baik mengenai tergantinya posisi USA olch Si.ngapura pada 
tnhWl 1998. kita llan.i3 melihat kedalam struktur komodld impor ~ia dBri kedua negam terscbut. 
Sayangnya t.hes:i.s ini hanya mc:npnalisa total pc::n.iopngan dan tidak S(:(.3l'a spesifik mclihat per komoditi. 
11 J1ka selu:ruh kolom padamatrlks T d!Jwnlabkan. akan diperole:h impor linkBge yang menunjukbn dine! 
impor requirtnuml IUlttltnegara. Qra.fik tetsebut ~l,lk;,bn ~ ini. 

,. 
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DIRECT IMPORT REQUIREMENT ... . ,. 
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19QS 199e 1997 1998 

Berbeda dengan empat negara lainnya, selama empat periode observa.si. PbUipina 

memmjukkan rata-rata permintaan impor langsung yang semakin naik, meski menurun pada 

periode 1998. Indikator keterbukaan tidak mampu menje1askan fenomena ini. DaJam Bab I 

kita dapat melibat bahwa indeb keterbukaan Pbilipina berada dibawah Thailand selama 

periode !995 ul 1997 l>ahkan lebih besar pada laban 1998. Dibandingkan dengan 

Indonesia. Philipina ruemilikt indeks keterbukaan yang 1ebih tinggi, namun saat krisis 

keuangan di wiiayah Asia terjadi, sektor keuangan dan faktor non ekonomi di Phitipina yang 

reiatif lebih stabi~ mampu menceph tingkat depresiasi peso yang tebih jauh. Ini merupakan 

penyebab utama mengapa permintaan impor iangsung negara ini tidak menut\111 terlalu tajam 

diba~dingkan dengan negara lain khususnya Thailand dan Philipina. 

Diluar ASEAN-5, seperti klta ketahui bahwa Jepang merupakan negara rujua.n 

ek.spor terbesar bagi Indonesia. Selama periode observasi, untuk setiap kenaikan pendapatan 

nasional Jepang sebesar US$ 1.001), akan menyebabkan pemointaan impot langsung dari 

Indonesia sebesar US$ 2.08 (1995), US$ 2.18 (1996), US$ 2.11 (1997) dan menurun 

menjadi US$ 1.52 Wituk tahun 1998. Jika dibandingkan dengan 5 negara utama ASEAN 

lainnya, Indonesia merasakan paningkatan ekspor ke Jepang yang paling besar diikuti oleh 

Malaysia, Singapura, Thailand dan terakhir Philipina. 

Dengan hanya memperltatikan direcl import requirement ini. tantpak bahwa share 

impor Jepang dati Indonesia tidak terpengaruh banyak oleh krisis karena porsi terbesar 

ekspor Indonesia ke Jepang adalah energi {minyak mentah dan gas alam) dan umumnya 

dalam bentuk kontrak jangka panjang. 
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4.4.2. Permiotaao lmpor Tidak Langsung 

Indirect impor requirement, menunjukkan efek pada putaran kedua dan seterusnya. 

setelah pennintaan impor langsung (putaran pertoma) t<Jjadi. Dalam kelompok ASEAN-5, 

permintaan impor tidak langsung yang terbesar dimiliki oleh Malaysia, kemudian Singapura, 

Thailand, Indonesia Jalu Philip ina. Urutan ini konsisten dengan keterkaitan impor dan ekspor 

yang diperoleh sebelumnya kecuali untuk Malaysia dan Singapura. Perbedaan ini dapat 

menjelaskan fenomena re-export Singpura yang rnembuatnya da1am urutan teratas dalam hal 

keterkaitan ekspor dan impor. Indirect impor requirement Singapura yang lebih kecil 

dibandingkan Malaysia dapat menunjukkan umpan balik negara diluar ASEAN-5 ke 

Singapura yang tidak berpengaruh banyak terhadap aktivitas sektor riil ekonomi negarn. 

tersebut sebab umumnya diekspor kembali. 

Yang manarik adalah kasus Kanada dimana indirect impor requirement-nya ratar 

rata sebesar 30% untuk empat periode,. dan juga Romania yang memiliki indirect impor 

requirement yang lebih besar dibaodingkan direct lmpor requirement-nya untuk 4 periode 

keculai 1995, Untuk Kaneda, kecendrungsn ini dapat menjelaskan besamya pengarub 

keterkail>ln Kanada dengsn negam lain melalui Amerika Serikat yMg tergabung dalam 

kelompok NAFTA, sement.Ma fenomena yang dia1ami Romania dapat menunjukkan 

tingginya homogenitas dan integmsi diantara negara.-negara Eropa. 

4.4~ Internal dan External Propagation 

Besaran internal propagation menunjukkan pengaruh 'bolak~balik' yang 

berJangsung repetitWe saat suatu negara katakan A mengalami perubahan absorpsi domestik 

yang akan meningkatkan impomya dati negara lain dalam group yang sama. Negara tain 

da1am satu group tersebul akan mengalami kenaikan pendapatnn nasional dan kini akan 

meningkatkan impomya dari negara A (repercussion import), demikian seterusnya bingga 

efeknya mendekati no!, 

Jika internal propagation terjadi untuk internal negara dalam satu group. external 

propagation mengukur dampak perubahan absorpsi domealik negara A, di luar group negara 

tersebul Dibandingkan dengan direct dan indirect import requirement~ kedua besaran ini 

tidak akan terpaut jauh lintas negara dalam suatu group, dan secara absolut, nilainya lebih 

kecil seperti ditunjukkan dalam Tabel A.3.a s.cL A.3.cL Hal ini disebabkan kedaa besaran ini 

mengukur dampak tidak langsung yang melibatkan pihak ketiga. 

Dalam group lima besar ASEAN-5, internal propagation Indonesia pada tahun 

1995 bemilai 7.6% dari total efek, yang berarti jika pamerintah Indonesia meningkatkan 
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pengeluarannya sebesar US$ 1000 maka akan menstimulir total permintaan impor dari group 

non ASEAN~5 (diluar ROW) sebesat US$ 133. 7.6% dari total dampak kenaikan tersebut 

atao senilai dengan US$ 10.10 merupa.kan dampak kenaikan impor negara lain dalam group 

ASEANM5 setain lndonesia terhadap group Non ASEAN-5 yang dipicu oleh permintaan 

impor Indonesia. 

Anggota ASBAN-5 lainrtya berturut-turut rnemitiki internal propagation sebesar 

0.026 (Malaysia), 0.014 (Philipina). 0.035 (Singapura), dan 0.017 (fhaiinad). Keempat 

negara ini rnemiliki internal propagation yang lebih besor dibandingkan Indonesia. Pada 

t.ahun 199~ kcJima nega.ra utama ASEAN ini memillci internal propagation masing~masing 

sebesar 0.006 (Indonesia), 0.021 (Malaysia), 0.017 (Phllipina), 0.027 (fhailand) dan terakhir 

0.011 untuk Singapura. Perbandingan 4 periode observasi dapat dilihat pada Gambor IV-10. 

INTERNAL PROPAGATION 
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Pada saat penda:patan nasionai negara-negara dituar ASEAN-5 meningkat akibat 

permintaan impor yang dipicu oleh kenaikan pengeluaran pemerintah Indonesia, diantara 

sesama negara dalam group Non ASEAN-5 juga sating mempengaruhi lewat pemrlntaan 

impor inter group tersebut. Efek ini te1ah dikalkuJasi dan terwakili oieh besaran external 

propagation yakni rata-rata sebesar 0.2% (lalmn 1995) dari total multiplier. 
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Betdasarkan G&mba.r IV-HI dan Gambar !V-11, untuk group ASEAN-S, besaran internal 

dan external propagation paling besar dimiliki oleh Singapura Hal ini tidak mengherankan 

mengingat besa.ran ini mengukur kemampuan untuk memberikan induced effecJ terhadap 

negara lain di dalam dan di luar group tersebut. Kasus Philipina yang berbeda dengan empat 

negara lainnya dalam besanm direct dan indirect imparl requirement, daJam besaran dan 

pola pergerakan internal dan external propagation ini. relatif sama dengan empat negara 

Jainnya. 

Jika keempat efek tersebut di atas dijumlahkan, maka jelas te<libat bahwa untuk 

peningkatm absorpsi domestik yong samn, wilayah ASEAN-5 mendapadom keuntungan 

yang Jebih reodah dibandingkan dengan yang diperoleh negara-negnra diluar ke1ompok 

ternebut. Seoara !11la·!111a bal ini ditunjukkan oleh total multiplier ASEAN-5 sebesar 0"27 

(1998) dibandingkon dengan diluar ASEAN-5 setelah mengeluarkan ROW sebesar om, 
yong bl!r!ll1i 19 kali lebih keeil"' (Lihat Gambar IV-12} 

1'1-lewings et.aL {1997) mempergunaknn uang sebagni pembobot dalam ana:iisa di.slribusi kcuntungan melalui 

pe:rdapngan anta.ra negara rnaju dengan PCgDm Amerika Latin. ln!emalisasi variahcl uang tersebut memberikan 

hasH ye.ng bcrlawannn de:.ngan anal.isa multiplier standar. 
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4.5. SIMULASI DAMPAK PERTUMBUHAN 

Simulasi ini megukur dampak peningkatan penda.patan nasional suatu negara 

terlladap dunia. tennasuk terhadap negara itu sendiri seteJah keseimbangan external tercapai 

kembali. Per1u digarisbawahi bahwa analisa net foreign baltwce ini dibentuk diatas aswnsi 

yang sangat kuat yakni (i) perekonomian akan kembali berada dalam kesirnbangan daJam 

waktu yang relatif singkat (ii) pengaruh perubahan pendapatan nasional tesebut,. sepenuhnya 

merupakan perubahan pada sisi permintaan (demand side), sebingga tidak mempengaruhl 

sisi peoawa.ran ekonomi~ dan (iii) keseimhangan yang terbentuk merupakan keseimbangan 

yang efisien. Dengan kata lail\ dalam edgeworth box~ kita akan berja1an disepanjang 

c<Jntract curve, berpindah darl satu keseimbangan yang efisien di sisi produksi dan 

konsumsi. ke keseimbangan efisien lainnya tanpa mengaldbatkan rekomposisi produksi 

beserta alokasi. inputnya, semata-mata hanya rekomposisi konsumsi. Ini menggambarkan 

efek distribusi belaka, pembaca dapa.t melakokan verifibsi dengan menjumlahkan dampak 

yang diakibatkan oleh perubahan komponen pendapatan nasional selain ekspor dan impor, 

dan akan mendapatkan hasil penjumlahan NFB (net foreign ba/OJfce) darl seluruh negara 

sebesar nol, untuk setiap simulasi yang diiakukan. 

Dengan aswnsi tersebut ditambah asumsi eukup sempumanya informasi, maka 

tenggang waktu 4 tahun, 1995 ke 1998, cakap lama untuk memJamdingkan perubahan 

slnlktur dan pola perdagangan dania dangan melibat pola besar>n netf.,.eign balance ini. 

Hasil perhitungan pada kolom perta.ma tabel A.S.d (pada lampiran) menunjukkan 

simulasi kenaikan pendapatan nasional seluruh dunia, masing-masing sebesar US$ 1,000. 

Dari seluruh negara yang diobservas~ pada periode 1995 Jepang menikmati keuntungan 

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB UI, 2002



tambahan terbesa.r US$ 702.1. Hal ini berarti dari US$ 1.000 kenaikan awal pendapatan 

nasional Jepang, negara ini akan mendapatkan tambahan sebesar NFB terSebut sehingga 

akhir keseimbangannya menjadi US$ 1. 702, I. 

Setelah Jepang, USA memiliki tambahan kenaikan pendapatn nasional sebesar 

US$ 545.2, lalu German, China dan Korea masing-masing sebesar US$ 130.2, US$ 113.9 

dan US$ 2.9.20 Diluar kelima negara tersebut, semuanya negatif yang mengindikasikan 

kuatnya posisi 5 negara tersebut dalam struklur perdagaogan global. Umpan batik yang 

diterima oleh lhna negara. ini sangat besar dibandingkan dengan kenaikan impor dari negara 

Jain. Secara langsung ini menunjukkan kuatnya ketergantungan negara-negara iain pada lima 

negara ini. Lihat Gambar IV-13. 
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Net foreign balance dengan simulasi seperti ini, memberik.an kita garnbaran somber 

pemenuhan kebutuha:n domestik suatu negara. Model yang dipergunakan dalam penelitian 

ini memungkinkan pemenuhan kebutuhan domestik melalui produksi domestik dan impor. 

Setiap perubahan aggregate demand) akan mempengaruhi negara lain dalam bentuk 

paningkatan impor bail< secara langsung maupun tidak (bahkan negara yang tidak memiliki 

hubungan dagaog langsung dengan negara pertama) melalui jaringan perdagaogan 

intemasionaJ. Negara pertama yang mengaJami shock. akan menerima umpan baJik. 

Perbandingan permintaan impor dan umpan ba1ik yang diterima negara tersebut sangat 

rergaotung kepada kemampuan produksi domestili: untuk memenuhl kenaiklm pennintaan 
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domestik ditambah efek umpan balik dari negara lain. Meski analisa MIT adalah pure 

demand side, tetapi lima negara yang memiliki net foreign balance positif di atas, dapat 

menunjukkan kepada kita bahwa kelima negara tersebut secara umum memiliki kemampuan 

produksi domestik yang besar untuk memenuhi tidak saja kenaikan permintaan domestik 

tetapi juga untuk diekspor ke negara lain.21 

Masih dengan simulasi yang sama, untuk periode 1998, keuntungan terbesar 

diperoleh Amerika sebesar US$ 564.2 meoggantikao posisi Jepang (US$ 491.2), lolu China 

(US$ 144.7) diikuti oleh Jerman (US$ 124.3) dan Korea US$ 58.7. Lima negara yang 

masih bertahan pada lima urutan terbesar yang menikmati distribusi keuntungan dari 

peningkatan pendapatan dunia. 

Salah satu penjelasan terbesar mengapa posisi Jepang digantikan oleh USA adalah 

krisis yang melanda wilayah Asia menurunkan aktivitas perekonomian di kawasan ini. Hal 

ini berdampak pada penurunan pendapatan yang langsung berpengaruh pada turunnya 

pennintaan impor. Meski Jepang dan Amerika Serikat merupakan mitra dagang terbesar 

ASEAN-5, namun tidak seperti Jepang, pangsa pasar Amerika Serikat lebih luas dan tidak 

hanya di Asia sehingga pengaruh krisis tersebut tidak berdampak besar apalagi mengeliminir 

pengaruh positif shock yang disimulasikan bagi Amerika Serikat. Hal ini konsisten dengan 

menurwmya pure export linkage yang hanya dialami oleh India, Jepang dan Afrika Selatan 

selama periode krisis untuk wilayah diluar ASEAN-5. 

Simulasi kedua adalah kenaikan pendapatan nasional ASEAN-5 masing-masing 

sebesar US$ 1,000. Seperti dapat diduga sebelumnya, untuk periode 1995, dampak positif 

terbesar diperoleh oleh Jepang dengan kenaikan pendapatan nasional sebesar US$ 443.3 

diikuti oleh Amerika Serikat sebesar US$ 259.1, China (US$ 49.1), UK (US$ 44.0) dan 

Australia (US$ 42.6). Lihat Gambar IV-14. 

21 Tenru soja faktor sepcrti restriksi impor, subsidi ckspor dan kcbijakan yang mendorong pcningkatan net 
ekspor laimya turut mempengaruhi namWl pemngkat MIT tidak mengintemalisasi variabel-variabel tersebut 
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Tahun 1998 dengan kenaikan pendapatan nasional 5 negara utama ASEAN yang 

sama, dampak po$isifterbesar dinikmati oleh Jepang (US$ 289.1) diikuti oleh Amerika 

Serikat (US$ 237 .5), Korea (US$ 80.2), China (US$ 56. 7), Jerman (US$ 56.8) lalu UK 

(US$ 29.0) don Australia (US$ 27.5). Dibandingkan dengn periode 1995, meskl tetap 

positif, dampak pos:itif yang dinikmati oleh Jepang menurun drastis sebesar 60.1% 

sementan! Amerika Serikat banya mengalami penurunan sebesar 1.9%. Sekali lagi hal ini 

menunjukkan pengaruh lo:isis yang teljadi dialami ASEAN-5 lebih berdampak kepeda 

Jepang ketimbang Amerika Serikat. 

Dianta.ra Iirna negara utama ASEAN. NFB Phiiipina justru rnaki.n menurun. Hal ini 

dapat berarti dua hal~ yang pertama kemampuan produksi domestik untuk memenubi 

kenaikan permintaan aggregat negara ini, justru menurun pada tahun I 998 dibandingkan 

tahun 1995. Fenomena ini berhada dengan yang dialami oleh 4 negara anggota ASEAN-5 

lainnya. lnterpretasi yang kedua senada dengan analisa multiplier bahwa tingkat depresiasi 

peso yang tidak terlalu beur dibandingkan anggota ASEAN-5 lainnya, tidak memberikan 

dampak terlalu besar pada kemampuan impor negara ini. 

Untuk membaodingkan kell1li1Jngan relatif yang diperoleh ASEAN-5 don non 

ASEAN-5, Dia81"'lll IV.5-3 menunjukkan simulasi ketiga yang penulis lakukan dengan 

menaikkan peodapatan nasional negara-negara diluar ASEAN-5 masing-masing sebesaJ' 

US$ 1,000. 
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Hasi1 slmulasJ menunjukkan kenaikan pendapatan negara Non ASEAN-5 akan 

menaikkan pendapatan nasional tertinggi bagi Singapura (US$ 32.3). diikuti oleh Malaysia 

(US$ 25.2), Indonesia (US$ 20. 7), Thailand (US$ 19. 7) dan terakhir Philipina (US$ 6.6). 

Pada saat krisis terjadi urutan tersebut tidak berubah namun Singapura menunjukkan 

peningkatan yang mencolok sebesar 53% sementara 4 nega.ra lainnya secara rata-rata 

mengalami peningkatan sebesar 24%. NFB bemilai pooitif yang dinikmati oleh ASEAN-5 

ini tid.ak signifikan dibandingkan dengan NFB China, apalagi Jepang dan Amerilol. Serikat. 

Paling tid.ak ada dua hal berbeda antara dampak peningkatan ekonomi ASEAN-5 

terhadap non ASEAN-5 (simulasi-2) dibandingkan sebaliknya (simulasi-3). Seeara 

magnitude, dampak yang diperoleh negara ASEAN-5 jauh lebih kenil, berkisar 8.31ol.li lebih 

kecil dibandingkan yang diperoleh 5 negara maju 1ainnya (Amerika Serikat, Jepang, Jerman, 

Australia dan UK) (lihat label A.5.a • A.S.d pada lampiran). Fakta ini meniJI\iukkan secara 

langsung distribusi keuntungan perdagangan yang cukup timpang antara negara~negara 

ASEAN-5 dengan paling tid.ak S negara maju tersebut. 

Yang kedua, semasa krisis 1998 terjadi, dampak pooitifyang diterima oleh negara 

ASEAN-5, lebih besar dibandingkan sebelum krisis tahun 1995. Flal ini berlaku sebaliknya 

bagi 5 negara maju diluar ASEAN. 

Kedlllt perbedaan ini menunjukkan bahwa krisis yang terjadi tahun 1998 lalu, 

terisolir untuk wilayah ASEAN-5 dan sekitamya, dan tidak membawa dampak besar pada 

negara-negara di wilayah lainnya. Selain itu dibalik ketergantungan impor dan inelastisnya 
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pennintaan impor negara ASEAN-5 lerhadap term of trade 22
, kenyataan tersebut di atas 

mem.mjukan bahwa depresias.i mata uang negara·negara ASEAN-5 pada saat krisis terjadi 

tetap memberikan dampak positif dalam neraca perdagangan sementara bagi 5 negara maju 

di atas, apresiasi mata uangnya memberikan dampak negatif terhadap neraca perdagangan 

yang ditunjukkan dengan berkurangnya pennintoan impor dari negara ASEAN-5 pada seat 

krisis terja.di. 

:: Impor modal Indonesia dmi. Jqmng !JlCl'U}Ekan salah satn contoh impor }'811g tidak elastis terhadap harga 
relalit 
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BAB V. PENUTUP 

S.l. KES!l\IIPULAN 

Meningkatnya keterbukaan. pertumbuhan perdagangan dan integrasi dunia yang 

meningkat. saat ini menjadi fenomena yang umum terpahami. Salah satu je.lur yang menjadl 

media adalahjaringan perdagangan intemasionaJ yang melibatkan seluruh negara di dunia. 

Hubungan dan kerjasa:ma perdagangan tampil mulai dari perdagangan bilateral 

sebagai bentuk yang paling sederhana, reginnel, continental dan tidak mustaltil mengarah 

pada suatu perjanjian ke!jasama perdagangan single grand block alias dunia dengan Jatar 

bela.kang pembentukan keljasamo ini beregem dan melibalkan berhagai faktor ekononti dan 

rum ekonomi. Apapun alas.an.nya akan membawa konsekuensi kepada struktur dan pola 

perdagangan yang harimplikasi akhir pada tingkat kes<;jabteraan dan distribusinya. 

ASEAN merupakan salah satu bentuk kerjasama tersebut, dan thesis ini mengulas 

beberapa hal penting menyangkut struktur dan pola perdagangan di kawasan ini serta peran 

lima negara anggata utarnanya yakni Indonesia, Malaysia, Philipina. Singapura dan 

Thailand. 

Dengan mempergunakan penmgkat analisa Matriks Perdagangan lntemasiona~ 

beberapa kesimpulan penting yang ditemukan dalam penelitian ini. pertama adalah !.ltUtan 

peran dalarn perdagangan untuk S anggot utama ASEAN adalab Singapura, Malaysia, 

Thailand, Indonesia dan teNlkhir Philipina. Kesimpulan pertama ini didasark.an pada empat 

hal yakni (i} analisa indikator pure import linkage yang mengukur total permintaan impor 

dari se1uruh dunia untuk setiap kenaikan aggregate demand yang dipicu oleh kenaik:an 

absorpsi domestik (ii) pure export linkage yang mengukur total eksport ke seluruh dunia, 

untuk setiap kenaik.an aggregate demand yang sama, (iii) field of influence dan matrice 

product rnulitiplier yang mengukur pasangan perdagangan bilateral mana yang memberiknn 

dampak terbesar bagi perekonomian dunia. Dengan mempergunakan keempat indikator 

tersebut, Singapwa dan Malaysia menunjuk.kan pera.n yang sangat dominan dibandingkan 

dengan Indonesia, Thailand dan Philipina. Babkan kedua negara ini menduduki partner 

dagang terpanting ketiga dan keempat bagi Arnerika setelab Jepang, mengalabkan China, 

Jertllllll dan Kanada sekalipun. 

Dengan menggunakaan empat indikator yang sama, kita mendapatkan kesimpulan 

kadua, yakni diluar kelompok ASEAN-5, urutan negara yang mentiliki keterltaltan 

perdagangan paling besar dengan wilayab ASEAN-5 adalab Jepang, USA, China, Jerman, 

Kanada, Korea Selatan dan lnggris. 

" 
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Kesimpulan ketiga, krisis yang terjadi memberikan dampak keseluruh dunia melaJui 

jaringan perdagangan global (global trade network), Besamya dampak: yang ditimbulkan. 

sangat tergantung kepada tingkat keterkaitan antar negara dan market shore suatu negara 

dalam wilayah krisis tersebut , Hasi1 simulasi net foreign balance (NFB) menunjukkan 

bahwa krlsis yang bermu1a dj Thailand dan menyebar ke umumnya wilayah Asia, 

memberikan dampak lebih b .. ar kepada Jepang dibandingkan dengan Amerika Serikat 

sebab selain tingkat keterkaitan perdagangan Amerika dengan negara Asia yang lebih kecil 

dibandingkan dengan Jepang. markel share Amerika tidak terpusat di wilayah Asia 

sebagaimana halnya Jepang. 

Analis net foreign balance menunjukkan perbandingan dua keseirnbangan sebelum 

dan sesudah terjadinya shock berupa peruhahan aggregate demand. yang rnenunjukkan 

distrlbusi da.ri shock tersebut sekaligus menunjukkan kemampuao produksi domestik suatu 

negara dalam me-t'f!3ptm perubahan tersebut. Berdasarkan simulasi ini, penulis mengambiJ 

kesimpulan keempat bahwa Iepang, Amerika Serika~ China, Jerman dan Korea Selatan, 

merupa.kan Jima negara yang memiiiki kemampuan produksi domestik terbesar dalam 

memenuhi tidak: saja kenaikan pmnintaan domestik tapi juga pasar asing. Dalam group 

ASEAN-5, urutan pertama ditempati oleh Singapura. diikuti Malaysia, Philipina, Thailand 

dan ten.khir Indonesia. 

Kesimpulan lerakhir, da1am hal distribusi keuntungan perdagangan. berdasarkan 

simulasi NFB dan analisa multiplier yang dilakukan. lima negara utama ASEAN menikmati 

keuntungan yang lebih kecil dibandingkan dengan negam diluar ASEAN-5. 

Lima kesimpulan tersebut memiliki impHkasi yang cukup mendasar? dan dapat 

dijndikan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam fonnulasi kebijakan perdagangan adalah : 

I. Penting untuk mempertimbangkan efek distrlbllSi keuntungan perdagangan dalam 

paerilihan mitra dagang. Dalam hal ini, peOierintah dapat memberikan insentif 

untak melakukan kerjasama perdagangan dengan mitra dagang tertenlu 

berdasarkan analisa MIT ini. 

2. Kebijakan perdagangan selain diarahkan untak peningkatan net e:rport, juga harus 

diarahkan untuk. meningkatkan kapasitas produksi domestik untuk m.emenuhi 

permintaan domestik dan luar negeri. 

3. Sangat panting untuk memperluas wilayah pasaran, sehagai bentuk diversifikasi 

resiko yang mungkin terjadi setiap saa!. 

., 
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4. Sangat penting untuk mengurangi hambatan dan biaya oon ekonomi yang sa.ngat 

mungkin menjadi salah satu pertyebab Indonesia terpuruk lebih datam dan lebih 

lama dibandingkan d<:ngan negara ASEAN lainnya, dan terakhir 

5. Berkaca pada pengalaman yang dlalami olen Singapura, funnulasi kebijakan 

perdagangan sebaiknya diatahkan untuk meningkebkan ketcrbukaan dan pcran 

sebagai negara penghubung dalam jaringan perdagangan global 

5.2. SARAN 

Kelemahan teori, perangkat analisa dan data. tidak diragukan ak:an mengurangi 

kualitas penelitian yang diperlukan. Untuk itu beberapa hal yang penulis alami dapet 

diuraikan sebagai saran yakni : 

L Perlu mengintemalisasi struktur ekonomi yang berbeda kedalam model. 

2. Perlu mengintemalisasi input antata kedalarn modeL 

3. MIT mcrupekan perangkat analisa statik yang did>sari oleh keseimhangan identitas 

pada satu titik waktu tertenru. Untuk mempertajam daya analisis perangkat ini, 

disagregasi data hams dilakukan dengan cermat dan sedetail mungkln untuk 

menangkap arti ekonomi dari suatu stuktur perdagangan. 

4. DaJam penelitian ini, penulis melak:ukan beberapa extrapotasi karena 

ketidaktersediaan data. Reliabilitas dan kelengkapan data sangat memegang peranan 

penting dalam analisa ini. Salah satu altematif lebih lanjut adalah memecah data 

perdagangan menurut negara asal~tujuan dan menurut beberapa ldasifikasi barang 

akan memungkinkan kita untuk mengembangkan model MIT ini menjadi Multi 

Sektor MIT. Disamping itu rentang: waktu analisa yang cukup lama juga sangat 

dipcrlukan untuk menangkap terjadinya perobeban struktural pada perekonontian. 

5. Untuk menjastifikasi basil temuan yang diperoleh, diperlukan perangkat lain 

misalnya model ekonometrik gravitasi sekaligus mengkon.firmasi temuau yang 

sementa.ra diperoleh. 

.. 
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1.02341 toon 
1 m1l 1.0058 
1.0374 1.0159 
1 023g 1.0028 
1.0376 1.0100 
1.0ID Mt11) 
1.0:3&1 1.01» 

""' 1.!)010 ,.,.. 
1,0181 

"""' """ "'"" 1.0191 

""" """' 1.0072 

tDI22 

'-""' 
"""' .... , 
'"" l.018CI 

'""" 1.01118 

HU38 
1..016<4 

'" '·""' ,_..., 
U>t55 

'"""' Hll12 

'·""' 1.016S 

'""' I.(Kl17 
1.004B 

'·"'"' 1.0411 
1.0011 

""" """' 1.01&1 

'-""' 
1.0162 
1.0112 
1.0138 

"' ··-1.1071 ...... 
1.1149 

'·"" '·""' '·"""' tJ)$15 
U>503 

'·""' 
' ""' usne 
1.0497 
1.0511 ··­'-""' 
1.(1514 

' ""' ...... 
' """ 

""" """" 1.0016 
Hli!11 

'"'" 1 0JG7 

""' '""' .... 
1.0072 
1.0101 
1.0151 
l fM10 

'-""" 1.0000 
1.0113 
I.Q216 

'-""" 
UJ211 
1.0167 
1.0194 

-··­'""' H)l$1$ 

'·"" 1.0111 

'·""' U'll$4 

'""' U:lOHJ 

"'"' ·-1.(1.413 
\.lXII 1 
1.00'l4 

'"'""' 1.0160 

'·""" 1.0181 
1.0111 
1.0131 

" '""' ,..., 
1,()156 

'-""' 
1.0111 

'""' L0186 ,_.,., 
1.0011 ,_.,.. ..... 
1.(1.413 
1.0011 ..... 
U»57 
1.01$0 

'""" 1.01&1 
IJ)t\2 
UU:)S 

" I.OI(i.o 
Hl$%1 
1.(1.116 

""" 1,(117~ 

'""" ,.,, ·­'""' 1.0100 
Hl!«< 
1.047$ 
1-tXlYI ,.., 
I.CII\7 
1.02'21 
UXlll7 ,..., 
1.0172 
Ui19ll 

'" 1J)001 

um 

'·"" "1,1;)1~ 

1.1)1'~ ,_,.. 
'-""' 1.0074 ..... 
'·""' 1.0746 
1.1004 ..... 
Ul671 
1.CI70S 
1.0015 
H~l74 

1.0416 
Ul703 
U>71h 

'"'" 1,Q79G 

'"" \.Qi!O$ 
11"l1~ .. ,... 
""" 1JJ916 
1.1)7119: 

Ul7S7 
U)19i8 

' ""' 1.1111:2 
1.075C 
\.1)165 

'0000 
1.0910 
1 0760 
1 C'll12 

"'" 1,0067 
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MIT'9S SUMMARY 1NA MAL PH1 SIN TI1A 

A. Direct impor I'C1i,Uirements (T ur1 0.063 0.200 0.199 0.292 0.125 

B. Direct and indirect impor requirements 0.068 0.244 0.210 0.317 0.136 

"' C. Inremal propagation of group 1 and 
z tlle induced propa~;tution of grl;lup 2 

0.075 0.:265 0.227 "·"' 0.141 

0 
D. To!al foreign-induced trade multiplier - 0.075 o.us 0.227 O.~•US 0.147 

a. 
::J Direcr impor requirements"" A 0.053 0 0.2'16 0.199 0.292 0.125 

a:: Indirec! impor requirement& "" B w A CUIOS 0.1)38 0:.011 .. ,. "'" (!) 
lL Interoal propagatioo of group l = C ~ B 0.006 a<l21 0.011 """ 1liJ11 

0 E.x1ernal propagation of group 2 = D ~ C MOO 0.000 0.!100 0.00> 0.000 
1-
() 
w Ditetl impor requirunen!s 84.4% lL 71.1% "'·"" """' &5.1% 

lL 
Indirect llnpor requi.relnents w 7~~ 14.3% '·"' 7.3% 7.2% 

Internal propagalion of group l 82% 7.7% u~ '-"' 7.5% 

E:xlmllll propagalion of group 2 0.2% 02% <).2% 0.2% 0.2% 

MIT'97 ~MAI\v . '· ·--~ .· 
. · ... 1NA MAL PH1 "'" TKA 

A. Direct imporrequirements{T11)"1 0.132 0.289 0.238 0.389 0.134 

B. Dira:t and indiretl impcr requirements 0.142 0.352 0.254 0.414 0.203 

"' C. In lema! propagation of grnup 1 and 
z lbe induced propagation of group 2 

0.155 0.384 0.277 \1.453 0220 

0 D. Total foreign~indrn:ed trndemulliplier 0.155 0,38$ 0.2)'.$ 0.454 it221 
~ 

n. 
::J Direct iwpor requirements"" A . 0,132 0.288 '-"' 0."9 0 0.164 

~ Inctircct inlp;H" requiremenls"" B ~A 0.010 O.oe> O.tm ""'' OJH9 
(!) 
LL Internal pr:opngalion of group l ""' C • B om~ ..,,, 0"'-' "'" 0.017 

0 ExtamU pf(lpagation of group 2""' D ~ C MOO 0.001 0.001 0.001 O.OOt 
1-
() 
w Dirttl impor requirements l!5.2% "''" """ 81.3% ...... LL 
lL Indirect inlpor requirements "'" tt.S% '-'"' w 10.0% 6.4'% 

lntenllll propagation of group 1 .. ~ •. 2% '·"' 8.4% 7 ... 

External propagatioo of group 2 03% 0.3% ""' """ """ 
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Tabel A 3 c Disagregas.i Mul!iplicr negam ASEAN talwo I \f% .. 

MIT '1:6 SUMMARY INA MAL PHI SIN -i\, Dil~>l impM t«~,!Jin:mcnls tTar1 O,UI ""' O.HIII '·"" 0.2<>2 

B. DUrn ;tn;llndim:t impt>t"R<iUin:m~~ 0,}29 o.m ((210 0.412 0.224 

"' 
C. lnttl'lml prop.:~plion of group l and 11140 l.l.36G O.W 0.449 0.2:42 

z the~~ prqmg.nion of 8fOUP 2 

0 
~ 

0. T ou! foreign·inducod trulo multiplkr 0.141 0.361 0.226 ""' 0,242 

Q. 
:::l DU:ffi impo{Kq~.titW)(Ul$ .. A 0.121 ., .. 0.19$ 0;)$, 0.20> 

~ ~~ impor «q1.1iremt111~ - B • A 0.0011 """ 0.012 0.043 0.021 
G 
IJ.. Internal propagation of group 1-C- 8 0.01'2 .,. 0.017 (1,(137 0.018 
0 
1- Ex!crn:ll prop.lgation 'Ofsroup l .. D-C 0000 0.001 0,001 0.001 0.001 
(.) 
w 
IJ.. D~rt impor ro:quit~mc:ots 85.7% 74,2% 86,1% SU% 113A% 
IJ.. w !ndirec1 !mporn:quireme11ts 5.8% 17..6% 5.5% 9.!1% "·"' 

Iutcrual propa!!atian of group I 6.2% '·"' 7.6% tt3% U% 

E."i.ttffllll propagation of group l 0.3% IU% M% ~ 

Tabd A3..d Disagrcgasl Mllltiplianegara ASEAN tahun 1995 

MrT'&S ~M~ INA MAL PHI SIN -A. Di.re\:t impor requiremeols.(T~ 1) ' 1 o.ne: 0.213 0.1&3 """' 0210 

B. I}ire.:J end indirttt impor requirements. 0122 0.3Jl o.rn 0.411 022& 

"' C lnlemal propagation of group l and 
:z lbe indul:fd propagation of group 2 

(U32 0.35& 0.186 0.446 0.24& 

0 - D. Total foreig.n-i.ndru:ed trade multiplier O.t33 035$ .,., 0.447 0,246 

a. 
::J Direct impo:r requ.lremems"" A 0 il115 l3.2I3 0.163 ..,.. 0,210 

0:: Indirect impor requirements- B- A 0.007 0.059 0.00!1 0.042' 0.01$ 
G 
u. lntemal propagation of group l - C - B M10 .. ,. 0.014 ...,, 0.017 

0 External propagation of group 2 =D. C 0.000 0.001 0.000 0.001 MOl 

t; 
w 

Direct impor requirements 81.0% 7S.9% &7.$% u. 62.5% SU% 

IJ.. 
Indit«t impor requiremenls w '·"' 18.5% '·"' U% 7.5% 

Internal propagation of group I 7.6% 1.:i% 7.2% 7.9% 7.1% 

E;:.ternal prDpR;gatiou f>fgroup 1 0.2% 0.2% ""' 0.3% 0.2% 
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Tabcl AA.a Disugll!gasl MultiplK:rncgam Non~ ASEAN lahl.in ISI9S 

MIT ':); ./ .... .. -· ·. , .. '·:AIIJWAARY. """ ••• ..,. • •• OHN EeY HKG ••• JPN KOR ROM SA UK USA ROW 
• '1· .• . •. •. 

A. Dine! itupor requi.retnerus {T1:) ·I 0.0026 . .,., 8.015J 0.0010 '·""' '"" '"" !LOtOS '""' '"'"' 0.0013 ·- 0.0<114 0001J n.ooa2 

B. Dire-.:1 unil iudir«:t lmpor ~quiremenls "'" ·- O,OteQ 0,0015 iUi10l O.O!Q.l O.Q!ItD 11.0109 '""' ~0'132 0.0027 OJXM1 0,01),'16 Q®H "'""' 
C. lilteroal propegatWo otgroup 2 lh!d 

the indu:ed Or®a.11ntion of.ll'fOOPl '"" '·"" o.cna """ O.t\113 0.011::! 1Ul16$ I),Q1;!1 """' 0.0145 ··- ""'' 001}95 nm:er 0 007$ 

D. ToW fweign•induced trade l:!fll!tiplloer '"" '·""' OJ>1ta 0.0010 0.0114 00112 0.0771 ltOlt<l "''' 0.0145 "'" '"" """ o aoe1 0.«)7$ -a 
"' 
~ 

Dir«t illlPW ~quin!menu. .. A O.OO~B '""' Ml!) 0.0010 """ ..... '"" ·~"' '""" Ml2$ 0.0013 0.1)054 O'J)Q71 (Hl07J '"'' 
Tndire~a impor requinroenu.- B ·A 0.®15 ''""' CJl001 '"'~ """ 0.0012 '·""" "''' ·- '""' 0.0014 "'" o.oorz 0.00¢5 0.0007 

"' ~ fntetnt~l ptop<~gatinn of group 2 .. C • B "''" ""' 0.0016 ·- O.Oil11 0,0010 O.OOilO 0.0()14 '""" 0.0013 ·- 0.0000 O.OOotl '"''" """" 
b Exmrud p:rop4ptim of group 1"' D ~ C O.{!QC"J "'"" MOOO '"" '"" '"" 0.0002 '·""" ,.,., ··- ·- ''""" 000® O.COt'll "''" w 

~ 
Dlrw: impor rcquirm:etlts S8.1'Ai 69.:<'% ""'"' tl3.5% l\U% 18.9% SS.I% &M'k 88.~% ... ~ 43,0"n, 79.3\1; 1f.t0%- 114.0•.- M.S% 

!ndim:l imp~~r r.equirerornt~ .32,2% 21.1%- 4.»% 26.4% &S% 10.9% 4.l'!i 3.1% 3.5% u~ 4:fJ.4% 111% 12.4% ,,. 
''" 

lll!mlll propagation of gwup 2 '·"' i),$% . 9.8% 9.9% ... !U% tOA%- 11.4% ,. ... a.a% ,_.. 9.4'.4 9.4% 9.5% 9.4% 

E;o;lefllnl ~glllioo of croup I 0.2% 0,2% '·"' ..,~ o-:2% '"" ''"' 0.2% '"' \U!% '" 
,,,., Q.2% 0.2'1, 0.210 
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MIT 

~· 

~ 

i5 
N 
ll. 

~ 
~ 

·~ 

I'' ·'"' c,. 
·~:-·: .-.. _: ·' ._···auJ-~.r~ARY-
'"' " ., .. ' ---~-

A. Dirc~t impoc requi.ruutm~ cr1:r1 
B. Dirt~t Qnd in~~et i;npN rtquirtwcau 

C. ln!«m~l propngotioa ofgrOOp 2 1111d 
tbe Wduw:l propBgotion of group l 

D. Total foreign-induced t.rud~ multlplier 

Dinlel impor nqlli!cmenu ... A 

lndlr«:t iwpru-rtql.lirements..- B ·A 

fott!ll4l proptJgotkm o(£WUp 2 .. C ~ B 

£,:1;tentBl pwpagMiou of group l .. D. C 

Dire~1lmpor uquimnnu~ 

Indin~l itnpor requirements 

Tabcl A.4.d Disngregasl Multiptierncgm Non· ASEAN llllmn 1995 - .... AUS ... CHN eoY HKO IHO .... KOO - .. UK USA ROW 

Q,0020 o.w.u IHltl.la o.OOl4 0.0012 o.oo1ll o.m~1n o.ooo2 ooon o:.ot44 o.oo13 ooosn QOOf.l2 c.oooo 0(11)5~ 

0.0040 0.00-40 0.0~09 0,0011 (1.0081 0.0064 0.~ O.OOEIS OQOt~ {).0154 00.0022 O,OIIS1 0.0671 0.007(! I>.C!ilSS 

c.0045 o.ll045 M12l o.oo1e o.ooeo o.ocw o.oroa ooor.~ o.oca1 o.on1 o.oou o.ooas :uxmo o.oora .o.oo&S 

0J)04) aOOtS 0.0123 (tOOIIJ 0.0090 M!lfJ. 0.\)710 -(1.0075 0.00&1 0.0!10! tl.OON 0.0005 MOW 0.0079 0 000$ 

0.0026 0.0032 0.0103 0.0014 O.OOU 0.0016 0.0591 1Hk'l82 0.0012 0.0144 0.001:! i\.00$0 MDa2 0.00® 0 OiiSJ 

0.0012 o.oooa o.nooo a.OOI» OOIX$ a.~ \MI»\ c.QQIX! o.ooo3 11.0010 o.ooo-.. o.coo; o.ooo; o 0004 o ooos-

OJlOOS 0.000~ 0.0014 0.0002 1),00011 0.0010 O.COM QJJ010 0.0001 tl-00!1 0.0002 0 DOOa 0.00011 0 ~ C.OO!.H 

0.0000 1),0000 O.OOOG O»>W Q,OOGO 0.0000 \),¢(1(12 0,0000 0.00«1 1).001)(1 0.0000 0.0000 00000 OJlOOO OtiOOC 

62.S% 1o..e% 83.5% 72.5% 79.4%. 80.3% &3.2% e2.7% 81.6% 54.0'/o :Soil !1"4 17.5% 17.4% 6:.\.0% !11 1% 

26.7·~ 11.~ 4.9% 15.6% 9.9% 9.2% 4 4% 4,2':\. 3.2% 5..8% 35.5% 10~% 11.2·/o !Hi% $.1'1. 

lntffOlltpropagnliOllt~fp-wpl 110.3% 11.2% 11.4% lUi% 10.4% 10.3%. IZ.l% 12.&% 8.9% '·"' 0,4% ILS% lU% 11.1'% !0 5% 

E.,;lero:~l propagution of group l j IU% 0.3% U% 0.3% 0.2% tl~ 0,3'11. 0.3% o.2% 0.2% 0.2'4 0,3% 0.3% 0.3% 0.2'4 
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T•l.x:l A.3,, S!nrula!;i Peningk.at~~n Pelldapa!ei1 N11sionel, 11}93 

INA -4.0 ·31.4 , .. IS 3.3 2.1 7.1 4.0 -$2.3 

MAL ·""' -·· 29.1 1.0 2.6 .. '·' , '·' Pill -211.1 ·2223 1~1 .. OA 1.5 4A 0.7 ••• .,. ·2$0}$ -325.2 43.0 ... '·' 3.1 U3 2.1 '·' THA ·"~ -119.2 2.3.5 1 1 ,. '·' '·' 1.0 " """ ·150.1 IIA -1&3.0 ••• 15 '·' " 1.1 1.5 - 124.3 5M "·' ,. 12 -54.2 1S.O '·' 1.1 

AUS ·SUI 21$ .$0.3 1.0 -1G2.S '·' 7.1 4.1 '·' BRA -42.2 '·' -4M .., ... ... ,. o.e ~· 
CHN 144,7 ... , .... ••• • •• 11.7 H7.3 .. '·' EGY ·1111.9 M ·111.5 M .. • •• ,, '·' •• 
HKG .<119.1 " -·· 0.1 ,, 0.9 -431.¢ '·' 02 

INO ·:11.4 1,4 ·lU '' '·' '·' ., 0.3 0.5 

JPH 4'9U 289.1 191.7 ·31.6 "" 21-il "' 24.7 "' KOR "·' 80.2 ·25.4 1.7 u 11.1 28.8 -98.1 .. 
ROM -215.1 O.J ·215.1 0.0 0.0 -217.3 o.o 0.0 0.0 

•• ·100.S '·' ·10U! 0.2 .. ,. 1.0 0.2 0.3 

UK -5S.S 29.0 -99.9 0.0 '·' -15U 14.3 1.7 2.0 

USA 564.2 237.5 305.0 '·' 23.1 45.2 47,9 25.0 10.2 

ROW 691.3: 156.8 !125.1!1 ••• 2.1.7 30U 54.1 15.5 11.6 

Kelertmg,m: Ko!oru {I} adillnh s.im.ulul peuinid;Wl.ll pendapa1on nnim.l:ll ~elurub m~g,ara. stbesar USl.OOO. 
Kclom (2) adalah .tilllillui peniJl&b.tan p¢Ddtlpaiannastlional maslna·masing Mgllllli anu,ot!l ASE.AN sebesar IJS$1,000 
Kolom (3) adalah si1111.1Wi ptningkalan pcmlapatan nasional sc:lurub m:prn dil~:~11r ASEAN maing-masing. &ebestr US l,COO. 
K.oloM (4)s.d. kofom.(!l) ede.lab sirnulasi peningkulan pcnduprtan rwional m:gara ya.ng bersangkula :sebesar US1,000, 
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Tabel A5.b Simulasi Peningkulan PendapahLII Nasional, 1997 

. ·· .. ··" ~~ ~.-"2-;-'~t.-¥trn ~ ,. ~~j.:t,l.:o.;,~ri'r"l~i~'~t1~~.~· :?r.l!'..;;~n'i. ... ·'~·\i'''::.:"'"('.c:-~ 
,,...._.!.., , ,. • •• _..1 ''I .,.._,~,,{,,_,\Vr•~"'''"' ,.•.t,·IJQ\~!=>~n·~>r~A'.'-'I:J:"' ~u·.~~;U!'Il~l~~J:.·,.-c'JJ"""~~"'';r~,:'i'-"~':..-.• , -~!:o.::r~·· -. .} , , : ~ 

• o\'1'" ' • l •/"' •1•-jr-\~_.>:;,.._ of.'~',. '• • ''• o ''' '' •.,. ~·~~-~ <c·'-'' l'J:~· ~ ... • - ' . ' ··• :, · ''"'•'.i/•"·'~'''::)'•··~t;e].''~'-•· ~ -·~·,·~· •' if~,~~<t;"'<;;t··~r •• .;._:.,·o;, 
' · : !:.fli'\i,•' • • >••, "" ';'.'P';_w:;.J.o 'o'P;(,,;F, • • 1, • ;,,, " .; • • ·:::!:•8;(•],{j_·Ji· ·~','! \ '!; 

{1) {2) {3) {4) ,., (8) {7) (8) ~) 

INA -82.1 -109.6 26.5 1,9 3,0 "' 6,7 5,1 -156.8 

MAC -349.6 -377.6 27.0 1,1 1,9 2,1 11.1 2,8 "' 
PHI ·259.2 ·268.0 M 0,6 M u 3,8 0,7 0,8 

SIN -375.8 -419,3 42.3 0,9 3,2 28 23.1 3,3 8,1 

THA -153.5 -178.7 24.1 1,2 1,7 2,3 10.9 1,4 3,4 

CAN ·139.2 17.1 -157.8 1,1 "' 3,7 5,3 3,2 2,6 

GER 137,1 76.7 33,7 2,1 7,0 ·62.4 18.4 8,0 11.0 

AUS -26,8 45.7 -74.4 1,2 -100.6 2,2 9,7 5,8 7,4 

SRA -41.2 6,8 -49.9 OA 0,5 2,5 2,1 u u 

CHN 163.7 64,1 96.5 4,9 4,1 "' 133.0 12.2 7,5 

EGY -166.6 1,3 ·169.1 0,0 0,0 1,5 0,1 0,1 0,0 

HKO -499.9 6,5 -505.7 0,1 0,3 0,8 ·511.7 0,3 0,3 

IND ·26.9 11.2 -39.2 0,3 0,8 2,3 6,5 0,5 1,2 

JPN 663.7 427.9 225.6 -36.6 19.1 23.3 103.5 41.3 43,0 

KOR 21.1 99.6 -81.4 1,9 4,1 11.1 32.3 -154.5 11.1 

ROM -175.6 0,8 ·116.8 0,0 0,0 -178.9 0,1 0,1 0,1 

SA -93.6 4,3 ·98.9 0,2 0,7 2,1 1,5 0,5 0,8 

UK -19.6 50.9 -82.9 1,2 7,2 -149.1 17.9 3,2 5,2 

USA 648.2 295.6 331.8 10.3 23.3 39.3 58,5 38.4 20.7 

ROW 774.8 244.3 619.3 7,2 22.6 282.7 67,3 26.3 28.9 

Keretanga<r: Kolom (I) odolnh simulosi peoingkoum peodapoloo oosioo:tl selumb oegoro sebe!.Dr USI,OOO, 
Kolom (2) odalah simulasi peoingkalan pendapatan DBSSional masing-masing ncgora onggota ASEAN sebesar US$1,000 
Kolom (3) adalah simulasi pcningkalan pcndapalao nasional scluruh ncgora dilWU" ASEAN maing-masing sebesar USI,OOO, 
Kolom (4) s.d. kolom (8) odaloh simulasi pcniogkolan pcndapalan nasional negarn yang bmllngkuta scbesar USI,OOO, 
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Tabel A.6.b Perhilllngan Mullfpl/er Product Motrlces,l997 

1.1112 Uio!la 1.11&1 u:ze U5:2: 1.-353 1.311 t.:VS UU UlQo UlO!i 1.210 U4S U0:2 1.4:12 U:l!l 1 414 t 30:l 1121 

te34 U?t 1.ell4 1.32S U81 1,11'0 use 1.10? 1.140 t.:l~ U5<1 1,101 HISt 1.211 1.243 U:.ll 1.1~1 1 U1 1 Ht 

1.51'3 ;?.OG$ 1.16!< 2.112 UN 1.517 1.S11 1.4&2 1.dC 1.4&1 t"'*1 l'.12t 1.414 1~ 1.5611 1.94 1.~ 1.578 14Sl 1A.rC 

1.:SHl 1145 un 1.&00 u;s UA7 1.2s9 UJ.S t.u~ un 1.:111 ua; uu uss 1300 1.»a 1.m uu uoa :::::2.$ 

1.Vt 1.us 1A:~C< 1.1$1 1 . .:!74 t.JO! ;.:na uw 1;4 ua:r: iJnt u·1e !.143 H11 1.m ua; 1~ ;.m un 1.•tt 

1.$;ltl ?.Q.I. 1.1%1 :t.124 1.661 1.531 1.41!1 U4f Ufi un 1,54$ lQo1f 1.l82 USS 1.52$ 1.559 1.453 U4l Ulll 1 ~s; 

UU U'OC 1.442 1.m 1.3$& 1~19 '1.233 12?i 11$11 1,1f:: 1.2$0 Ulti 1.1$3 1.1:1\1 1213 !.300 l.Vl 1.:ia7 U8l U!W' 

1.212 U14 l~l un ~~ 1.246 1.111S 1.14:! U!94 U2$ 1.218 Hl36 1.0!$ 1 oea 1.202 U28 Ht5 UtS 1118 1 \:U 

l.l\Gtl 2.01Jr0 1Jittl 2.c&3 Uzt l.SSG 1.44$ U21 1M~ 1,401 1,618 'lt.ti!l4 1.350 1.m 1 . .1110 1.$U HlS 1.SH L1il1 1,41~ 

1,1l!O UIS L;t~B 1~4 1.?~$ 1.W 1.144 1.12:2 1.074 1.108 1.1@: UiClt U10 I.Q.lfl 1.1&1 12!!6 1.125 UO<l L09$ 1 jl:J 

H1f! ,., 
'-"" 

,.., Ui1S "" I.UO 1.1-a '·"' 1.1:U "" 1.&¢2 '"' 1.01.1 ttoe ,,, 1.1$1 '·"' 1123 '"' 
·· ... 

1.&29 Un 1.11&5 U1f! 1.<!}$ U7Jo 1.159 1.1b2 1.134 1.227 UI<IB 1.011'7 lm't l.tl1 1237 US3 UZ5 1.'12& 1141 

2.730 2.:w4 2636 2.213 2.107 1.970 1.93Z t.IWI 1.oo4 l.oeQ UGJ 1.1t42 UOO 2.033 ?.On 1.934 2.0~7 1.6110 1 lilti 
·''' 

1,m 1JO$ Utl1 1.91$ t~<!7 1.473 U77 1.$0 1.4113 031 u<tO uJ2 u~ 1-l" 1 . .-21 1AS2 1.354 1 436 U2\ 1 33b !: •:: .: 
1.111'1 Uioll$ l.~D 1.&-4~ 1.~811 '1.224 1.144 1.12l 1.07.5 1:Hl6 U!H 1.!)06 1.010 t.0$9 1.18~ 1.207 1.125 HilS 1.1)115 1 11~ 

'"" '"' HISS 1.297 '·"" 1.154 1 1~2 1.0~ 1 1111 1.207 U20 1.()711 1.eso 1.101 1.217 1.13.5 l.ZOS 1 toa 1UJ .J 
1.'.MHJ 1.660 1.$10 1,028 1.$0.S 1.435 1.'342 1.31a 1.200 1.297 U03 U63 US$ U31 1.3mi 1.415 qw 1.401 1.26~ 1 :J.i:IS 

~.122 2.&27 2.:1ea 2.031 2.292 2.1B2 2.040 2.000 1.916 U72 2.1~ U62 HIO& 1.870 2.100 ~-151 2.005 2.130 1957 l~e.t 

2141 2HC 

::(~~fuE~~:;:~;·:· · .. -..... 
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1.1&1 

Ull1 

UBi 

'"' 1,400 

,,, 
1.111'\ 

"" 1.157 

1.1fXl 

1189 

1.570 

U1i> 

'"" 
"" U62 

U-47 

U-71 

'"" 
'"" 
"'' 
1.5111 

2.718 

1.81) 

, ... , 
"" 1.7$7 

'"' 
1.~6 

1,5&3 

1.:>39 

U1ill> 

1.$1;} 

UG1 

1.;07 

1.470 

'"' 1.25& ,..,, 
''" 
1.4:19 

1.2:24 

1.23& 

··-2.0ld 

1.6&7 

'"" 2.Q7G 

1.1711 

1.723 

2.066 

1.73ll 

' ""' ,.,, 
,.,, 
1,1l(17 

""" 
'""' 1.811 

U4$ 

U<lll 

1.651 

2.eJ1 

1.5~~ 

Ule ,.,, 

'"' 
' "" 
Ul96 

1.401 

1.337 

"" '·""' ,,.. 

'"'' z.:m 
1.$4~ 

Ul2 

,,,u 
l.<l&oi 

2.11Ji 

'"" 
1.212 

1.~0 

1.302 

1.261 

"" 
i.V1 

1 212 

1.-42; 

usa 
t.ll1 

'"" 
"'' 
'"' 
1.1110 ,,, 
'·"" ,.., 

Tabcl A6.dPerll!tunganMultiplier Pn:xluct Marrices, 1995 

1.3J$ 

UM 

U81 

US1 

1.213 

1.470 

u·n 
1.1!:5 

'"" 1.142 

1.174 

1.172 

2.!)16 

U4S 

"1.144 

1,1&7 

"'" 
1.691 

MULTJPUER PRODUCT MATRICE 

'"' 
1.1211 

1.418 

1,2\~ 

1.17$ 

'·"' 
1,1114 

1.12e 

U32 

U% 

uzr 
1.13$ 

US4 

'·"' 
1 ~0& 

1.121 

'·"' 
'·"' 

un 

"" ,, 
"" 1, 12~ 

1.31l1 

UJ2 ,., 
1 27:;1 

l,G$1 

"" 
'"' ,..,, 
1.?411 

1.059 

1.1;)12 

''" 1.71>1 

1.2711 

U14 

'·"' 
1.197 

u~ 

1.400 

U!ll! 

Ul5 

IllS 

l.'J62 

1.12J 

1,122 

1.9~ 

U67 

'"" 
1.1G! 

1.241 

t.eoo 

"" 1.1102 

1.483 

1.210 

'"'' 
1.41il 

1.?40 

1.1aJ 

1.395 

U:tll 

Ul11 

UIY.l 

""' Ue5 

1.1$1 

1.H5 

'"' 
'"" 

uer 
, ... , 
un 

'"' 
UlO$ 

U4S 

iJ~11 

, ... , 
Ut& 

1.511 

1.SS3 

HS2 

,..., 

""' 1.514 

1.53~ 

t.724 

'"" 

U41 

1.082 

U.S? 

1,11)3 

U21 

'·"' 
1.135 

1.M3 

un 
i.M1 

""" 1:009 

U13 

'·"' 
'·"" 
1.1)1$ 

1.210 

I 7S1 

U2S 

1,060 

1.:)41 

t.14G 

Ull 

1-:>ti' 

1.121 

t.tttlQ 

1 261 

1.M6 

1.ia7 

1.070 

""' 
1.234 

1.050 

1.062 

u~ 

U3S 

UN 

1105 

'"' U$4 

1.2<14 

''"' 
U53 

1.1&$ 

1,40$ 

1.111 

1.204 

1.2llJ ,,.. 
'"" t.VJ. 

1.1111 

'"' , .. , 

'·"' 
1.185 

""' 
"" 
"'" 
'"' 
U!Q 

1.165 

1.31n 

1.1$1 

1.104 

1.1al 

2..051 

'"' 
1.154 

U18 

1.3111 ,.,, 

1.314 

1.146 

1A1T 

1.:m 

1.1&3 

1.4-l:e 

'·"' 
1.14e 

1.31il 

1,12~ 

1.1$$ 

US3 

'"' 
"'" U25 

1,\3~ 

qS-2 

'"' 

.. , . ' , .. ,,, 
1ld 116~ 

t.:\(17 

li~2 

"" U$1 

1.241 

1.505 

H'51 

un 

"" 
1.1$ 

1.202 

""' 
'"' un 
1 171 

1.1!15 

1.3:1-4 

U30 

"" 
1 105 

"" 1 161 

1 1$1 

"" 1.159 

1.100 

1.3CM 

'"' 
1 114 

1.112 

19U 

1276 

'"' I.Cill! 

• •. 236 

1.iS4 

1.960 

.a~r~_;, 

'"" q:a 
1 .109 ;,-

12:07/· 

1170 

ute 
11111 

112< 

1 32S :,:· 
\.101 .;~ 

I !l:! 

' Ill 

'"' nor 
1 1()3 

1117 

\ ~57 

1.t24 

1.11113 

.· 
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